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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan efektifitas
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Outdoor Activity
Materi Keanekaragaman Jenis Dan Gen Pada Tumbuhan untuk Mengembangkan
Kemampuan Critical Thinking Siswa Kelas X SMA/MAN.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
yang mengacu pada model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation. Penelitian hanya terbatas pada tahap
mengembangkan (devel opment). LKPD sebelumnya sudah dilakukan penyuntingan
oleh 2 dosen ahli media, 2 dosen ahli materi, 2 guru mata pelajaran biologi melalui
pengisian angket dengan check list, kemudian diuji terbatas kepada 21 siswa kelas
X MIPA MAN Yogyakarta 1. Penilaian critical thinking pada LKPD oleh ahli
media dan guru mata pelgjaran biologi menggunakan pengisian angket dengan
check list serta siswa dengan mengerjakan soa evaluasi dan posttest setelah
mel akukan kegiatan LKPD.

Penilaian kualitas LKPD ini oleh ahli media dan guru mata pelgaran
dikatakan “baik”, konsep materi oleh ahli materi dikatakan “benar”, oleh siswa
dinyatakan “setuju” baik. Penilaian terhadap berpikir kritis juga dikatakan “baik”
oleh ahli media, “sangat baik” oleh guru mata pelajaran dan “setuju” baik oleh
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD ini layak digunakan sebagai
media pembelgjaran biologi di sekolah serta mampu mengembangkan kemampuan
critical thinking siswa berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, guru mata
pelgjaran biologi dan tanggapan siswa

Kata kunci : critical thinking, keanekaragaman gen dan jenis, LKPD, outdoor
activity
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MOTTO

“ Lakukan secara pelan-pelan dan sesuai prosedur sampai menemui apa yang

kau inginkan”

(Anonim)

“Yang bersungguh-sungguh, melibatkan faktor bumi dan langit serta bersyukur

atas keputusan terbaikNya”

(Anonim)

“Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara atas segala sesuatu”

(Q. S. Az Zumar: 62)

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan
janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang sombong dan membanggakan diri”

(Q. S. Lugman: 18)

“Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk

kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”

(Q.S.Al‘Asr:1-3)



LEMBAR PERSETUJUAN

Tugas Akhir Skripsi dengan Judul

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASISOUTDOOR ACTIVITY MATERI KEANEKARAGAMAN JENIS
DAN GEN PADA TUMBUHAN UNTUK MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN CRITICAL THINKING SISWA KELAS X SMA/MAN

Disusun Oleh:
Indah Wardaniyati
NIM. 13304244018

telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk dil aksanakan
Ujian Akhir Tugas Akhir Skripsi bagi yang bersangkutan.

Yogyakarta, .......... Aqgustus 2017
Mengetahui, Disetujui,
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Dr. Paidi, M.S. Prof. Dr. IGP Suryadarma

NIP. 196704041993031003 NIP. 195112251976031004



HALAMAN PENGESAHAN
Tugas Akhir Skripsi

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASISOUTDOOR ACTIVITY MATERI KEANEKARAGAMAN JENIS
DAN GEN PADA TUMBUHAN UNTUK MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN CRITICAL THINKING SISWA KELAS X SMA/MAN

Disusun oleh :
Indah Wardaniyati
NIM 13304244018

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Yogyakarta
Padatangga 07 Agustus 2017

TIM PENGUJI
Nama/Jabatan Tanda Tangan Tanggal

Prof. Dr. IGP Suryadarma

Ketua Penguilh Tl ™~ ../ /0B« S ¥ .....................

Budiwati, M.Si

Sekretaris Penguji N, e L0, .| e ...,

Y uni Wibowo, M.Pd

Penguji Utama = s e

Sudarsono, M.S

Penguji Pendamping s e

Yogyakarta, Agustus 2017
Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
Dekan,

Dr. Hartono
NIP. 19620329 198702 1 002

Vi



PERSEMBAHAN

Karyatulisini saya persembahkan sebagai bentuk rasa syukur dan

terimakasih kepada:

Orangtua saya tercinta yang tidak pernah berhenti mendoakan dan memberikan
dukungan lahir batin dengan penuh cinta, ketulusan, kesabaran dan keikhlasan.

Terimakasih atas perjuangan selamaini yang tak mampu saya bal as dengan apapun.

Saudara dan keluarga dimanapun berada, yang juga tidak pernah berhenti

memberikan doa dan semangat

Dosen pembimbing, Bapak Prof. Dr. IGP. Suryadarma dan Ibu Budiwati, M. Si,
yang telah banyak membantu dalam proses penyelesaian tugas akhir ini serta

banyak meluangkan waktu untuk membimbing dan memberikan doa, semangat.

Keluargakecil Zakkiyyah Boarding House, yang tidak pernah berhenti memberikan

doa, semangat serta memberikan perhatian dan bantuan sampai saat ini.

Keluarga HASKA JMF, UKMP, GARDA 2013, Lingkaran Cinta,
ANDROWMEDHA, ISTIQOMAH yang telah memberikan pembel gjaran sertadoa
dan dukungan. Saling mengingatkan dalam kebaikan dan mengagjarkan akan

indahnya ukhuwah, kebermanfaatan dan keluarga.

Sahabat tercinta IBE 2013 dan P.BIO D 2013, bersama untuk berjuang mencapai
cita-cita yang diharapkan serta saling memberi keceriaan, sapaan, semangat serta

doa.

Vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt atas berkat rahmat dan karuniaNya, Tugas Akhir
Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapat gelar
Sarjana Pendidikan dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Outdoor Activity Materi Keanekaragaman Jenis dan Gen untuk
Mengembangkan Kemampuan Critical Thinking Siswa Kelas X SMA/MAN” dapat
disusun sesuai harapan. Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan tidak |epas dari
bantuan dan kerjasama dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis

menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Prof. Dr. Sutrisna Wibowo, M.Pd., selaku Rektor Universitas Negeri
Y ogyakarta.

2. Dr. Hartono, selaku Dekan FMIPA Universitas Negeri Y ogyakarta.

3. Dr. Padi, M.Si., selaku Ketua Jurusan dan Koordinator Program Studi
Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Y ogyakarta.

4. Prof. Dr. IGP. Suryadarma selaku dosen Penasehat Akademik sekaligus Dosen
Pembimbing yang telah memberikan arahan, nasehat, semangat, motivas dan
bimbingan.

5. Budiwati. M,Si., selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan arahan,
nasehat , bimbingan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi.

6. Bapak Ibu dosen Jurusan Pendidikan Biologi UNY yang telah mendidik dan
memberikan ilmu pengetahuan selama masa studi.

7. Orangtua saya, yang telah memberikan motivasi, dan doaterbaik

8. KepalaMAN Y ogyakarta 1 yang telah memberikan izin penelitian.

viii



9. Purnomo Basuki, selaku guru mata pelgjaran biologi MAN Y ogyakarta 1 yang
memberikan saya dukungan, dan bimbingan selama penelitian.

10. Siswasiswi kelas X MAN Y ogyakarta 1 yang telah meluangkan waktu, tenaga
untuk membantu penelitian skripsi ini.

11. Sahabat tercinta IBE 2013 dan P.BIO D 2013, bersama untuk berjuang
mencapal cita-cita yang diharapkan serta memberikan semangat serta doa.
12. Zakkiyyah Boarding House, yang tidak pernah berhenti memberikan doa,

semangat serta memberikan perhatian dan bantuan sampai saat ini.

13. KeluargaHASKA JMF, GARDA 2013, Lingkaran Cinta, ANDROWMEDHA,
ISTIQOMAH yang telah memberikan doa dan dukungan.

14. Semuapihak yang membantu penelitian skripsi ini dari awal sampai akhir yang

tidak bisa disebutkan satu per satu.

Akhirnya, semoga segal a bantuan yang telah diberikan semua pihak di atas menjadi
amaan yang bermanfaat dan mendapat balasan dari Allah swt dan Tugas Akhir
Skripsi ini menjadi informasi bermanfaat bagi pembaca atau pihak lain yang

membutuhkannya.

Y ogyakarta, ........ Agustus 2017

Penulis,

Indah Wardaniyati
NIM. 13304244018



DAFTARISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt e sttt [
ABSTRAK .ttt e et sttt ntens i
SURAT PERNY ATAAN. ..ottt st ssesaene s s iii
1Y I X TSR v
LEMBAR PERSETUJIUAN.... oottt st v
LEMBAR PENGESAHAN ...ttt s Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt st Vil
KATA PENGANTAR oottt st snnae e e e e nnneeens Viii
DA I = 1 USSR S X
DAFTAR TABEL ... e Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt s nne s Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt sttt e s XV
BAB | PENDAHULUAN ...ttt st s e e e 1
AL Latar BEaKang.......coooeieereriiiee e et 1

B. ldentifikasi Masalah .........cccooeiiiiniiieesee e 4

C. Pembatasan Masalah ... 5

D. RUMUSAN MBSAIAN ... 5

E. TUjuan PenelitiaN.........cccoieieeese et 6

F. Manfaat Penelitian ..o 6

G. DEfINISH ISTAN......ceeeieieieees e 8

BAB I KAJIAN PUSTAKA ..ottt 9
A. Kgian PendidiKan ........c.cceeiieieie e 9

1. Pengembangan LKPD (Lembar Kerja PesertaDidiK)............cccccvvvevneee. 9

2. OULAOON ACLIVITY ...ttt e e 12

3. Critical Thinking (BerpiKir KritiS) ......ccccouovoirinrnrrreresersieee e 15

B. Kgjian Keilmuan .........cccooiiiiiiieieeenee e 23

1. Keanekaragaman GEN .........cccceveveerieeieeseeseesiesseesseesseseessesaessessneensens 23



2. Keanekaragaman JENIS.........covevueeeerieeieeseeseesieeeeseessesessseensessesssessees 24

3. Manfaat Keanekaragamaan Hayati ...............ccccceeveuereeiereieeeecenen, 25

4. Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati .............c.cccceevereeieercnennes 26

C. Kerangka BerpiKir........ccooeiiiiiiiiesieeee e e 28
BAB [Il METODE PENELITIAN . ..cii ittt 29
AL JENIS PENEITIAN. ... 29
B. Waktu dan Tempat Penelitian .........ccccovveeieeceneerieseee e 29
C. Subjek dan Objek Penelitian ..........cccoouerererene e 30
D. Prosedur Pengembangan ...........coceeieeiereerenieeie e e 30
E. Instrumen Penelitian.........cooeeiieiniee e 32
F. TEKNIK ANAlISIS DA ......cceiieieiieiesieeie et 33
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 35
AL HaSH PeNElitian .....c.coeieiiieeeeees e 35
1. Tahap ANalisiS (ANAIYSIS)......cooveveiereieicieieceeeeeeeeeee e 35

2. Tahap Perencanaan (DeSigN) ........cccvcvvuvieiereiereeeieeeeee et 38

3. Tahap Pengembangan (Development) ............cc.cceeeeenieeeeeeeenen, 41
Q). PraPenuliSan ... s 41

D). Penyusunan DIaf ..........ccooeiiriiieieneeseee e 41

C). Penyuntingan L.........ccoooiiiiienieseeee et 43

). REVISI L.ttt sttt ene s 52

€). PENYUNLINGAN 2......eeeieeeeeee et 53

). REVISI 2. 62

4. Kemampuan Berpikir KritiS.........ccoceiiiiiiiinisieecceesee e 63

B. PemDanasan..........cocuiiiiiiie e 69
1. Analisis Pengembangan Produk ..o 69

2. Kelayakan LKPD .......cccooiiiiiecieccee et st 74
a). Penilaian oleh Ahli Media.........ccccooviiieeeeneceeescceee s 74

b). Penilaian oleh Ahli Materi........c.cccooveireeerieeeeeeecee s 77

c). Penilaian oleh Guru Mata Pelgjaran Biologi ...........ccccccvvveievriinnee. 77

Xi



d). Penilaian 0leh SISWa ........ceceeieiierecese e 80

3. Kemampuan Berpikir KritiS.........ccooeeiiirinnnseenerrnrsseee s 82

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ...ttt nnnee e 85
N == T 0] 0 = U 85

B. Keterbatasan Penelitian ... 85

O o SR 85
DAFTAR PUST AK A ettt sttt e e nsae e s e snbe e e ssn e e enaeesnnee e e 87

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Karakteristik dan Pengalaman Belgar Metode Outdoor Activity ........... 14
Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis Menurut ENNis.........ccccocveveeeeveeniesceeseene. 18
Tabel 3. Perbandingan Proses Berpikir Kritis Ennis, Henri, Garrison & Bloom...21
Tabel 4. Indikator Penilaian LKPD oleh Dosen, Guru Mata Pelgjaran Biologi dan
IS 2= VSRS 33
Tabel 5. Penjabaran Kompetensi Dasar menjadi Indikator..............cccocvevveceenneenee. 37
Tabel 6. Masukan dan Tindak Lanjut setelah Dikonsultasikan kepada Dosen
PEMBDIMDING ... 42
Tabel 7. Hasil Penilaian Ahli Mediaterhadap LKPD Berbasis Outdoor Activity
............................................................................................................... 44
Tabel 8. Masukan oleh Ahli Media dan Tindak Lanjut dari Pendliti..................... 47
Tabel 9. Hasil Penilaian Konsep Materi oleh Ahli Materi .......ccccoveevveevecieceenee, 49
Tabel 10. Masukan Ahli Materi dan Tindak Lanjut dari Penéliti ..........cccoecvvnenee. 50
Tabel 11. Hasil Penilaian LKPD berbasis Outdoor Activity oleh Guru Biologi ....54
Tabel 12. Masukan Guru Mata Pelgjaran Biologi dan Tindak Lanjut dari Pendliti
............................................................................................................... 57
Tabel 13. Hasil Penilaian/Tanggapan Siswaterhadap LKPD Berbasis Outdoor
o (Y 2SS 58
Tabel 14. Presentase Masing-Masing Aspek Penilaian oleh Siswa....................... 59
Tabel 15. Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Ahli Mediaterhadap LKPD
Berbasis Outdoor ACHIVITY.......cceeiveeuereereeieseese e see s ee e 63
Tabel 16. Presentase Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Ahli Media terhadap
LKPD Berbasis Outdoor ACHIVILY ........ccovevuereereeiieseesieeseesee e eee e 64
Tabel 17. Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Guru Mata Pelgjaran Biologi
terhadap LKPD Berbasis Outdoor ACHIVILY ........cccceeveereeieeveesesciesieenen 65
Tabel 18. Presentase Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Guru Mata Pelgjaran
Biologi terhadap LKPD Berbasis Outdoor ACtIVILY ........cceceereriennnenne 66
Tabel 19. Presentase Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Siswaterhadap LKPD
Berbasis OutdOOr ACHIVITY.......cceeiereerienieeie e 68

xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1. Kerangka BerpiKir ........ccooeeviiiinieieie e 28
Gambar 2. Hasil Penilaian oleh Ahli Media Terhadap LKPD Berbasis Outdoor
ACTIVITY ..ottt ettt sttt et e nreenne e a7

Gambar 3. Hasil Penilaian oleh Ahli Materi Pada Aspek Kebenaran Konsep Materi
............................................................................................................. 50

Gambar 6. Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Ahli Media Terhadap LKPD

Berbasis OutdOor ACHIVITY ......cccuvieeieriieriesieesie e 65
Gambar 7. Presentase Hasil Penilaian Berpikri Kritis oleh Guru Mata Pelgjaran
Biologi Terhadap LKPD Berbasis Outdoor Activity ........cccceeceeruenee. 67
Gambar 8. Presentase Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Siswa Terhadap LKPD
Berbasis OutdOor ACHIVITY ......cocuvieerieeieriesiee e 68
Gambar 9. Hasil Nilai Rata-Rata Pretest, Evaluasi dan Postest ..............ccoceveene 83

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN L. 89

a. Angket Penilaian Kelayakan LKPD Berbasis Outdoor Activity untuk Ahli
Mediadan Guru Mata Pelgjaran Biologi ..........ccccceveeveeiesienecce e 90

b. Angket Penilaian Kebenaran Konsep Materi LKPD Berbasis Outdoor
Activity Untuk AN MELENT ....c.veeeeceeceee e 9

c. Angket Tanggapan Siswaterhadap LKPD Berbasis Outdoor Activity....100
d. Angket Penilaian Berpikir Kritis terhadap LKPD Berbasis Outdoor

Activity oleh Ahli Mediadan Guru Mata Pelgjaran Biologi ................... 102

N AV 1 N N SR 106
a. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP).........cccocviiiiincnnenneneneee, 107

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Outdoor Activity............ 129
N AV I N N SR 168
a. Hasil Penilaian LKPD oleh Ahli Media..........cccooiiiiiiiinieeeeee, 169

b. Hasil Penilaian LKPD oleh Ahli Materi ........ccoceveneniinineerenesenee 189

c. Hasil Penilaian LKPD oleh Guru Mata Pelgjaran Biologi ...........c.c........ 203

d. Hasil Tanggapan Siswaterhadap LKPD Berbasis Outdoor Activity ....... 221
LAMPIRAN 4.ttt sttt ettt st b nae s 222
a.  Dokumentasi Penelitian ... 223
LAMPIRAN Sttt sttt s s e s s nanne e e s e 234
= TS G = 1101 01 0] o oo ISP 235

D, Kartu BimbDIiNGan.........ccoooiiieneniiseseee e 237

XV



-~ o o 0

Surat Pengantar REVIWEY .........ccoceoiiriinieneeiesee e 238

SUFEE 1ZIN PONEIITIAN ..o eeeeeeeeneeessmnnnnnnnnnnnnnn 242
Surat Selesai Meaksanakan Penalitian ........ccoveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen 243
S G = 00 T PR OTRR 244

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada proses pembelgjaran, siswa dengan input tertentu diharapkan
mengalami perubahan menghasilkan output tertentu pula sampai tujuan
pembelgjaran dapat dicapai. Perbedaan hasil dari input dan output ini
dibutuhkan faktor-faktor pendukung seperti guru, strategi pembelgaran
(pendekatan, model dan metode) dan sdah satunya adaah media
pembelgjaran. Media pembelgaran merupakan salah satu alat perantara
untuk mengantarkan materi dari guru ke siswa supaya tujuan pembelgaran
dapat tercapai. Media pembelgjaran sangat bervariasi dan dapat dibuat
sekreatif mungkin yang disesuaikan dengan karakter siswa dan materi
biologi. Menurut Asnawir dan Usman (2002: 24), penggunaan media
pembelgjaran berfungs untuk memudahkan peserta didik belgjar dan
memudahkan guru dalam mengajar, memberikan pengalaman lebih nyata
(yang abstrak menjadi lebih konkrit) kepada peserta didik, menarik
perhatian peserta didik lebih besar (kegiatan pembelgaran dapat berjalan
lebih menyenangkan dan tidak membosankan), mengaktifkan semua indra
peserta didik dan lebih menarik minat peserta didik dalam belgar. Oleh
sebab itu, penyusunan media pembelgaran menjadi penting untuk

menunjang proses kegiatan pembelgaran.



Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2002 tentang Sistem Nasional, Penelitian, Pengembangan dan Penerapan
[Imu Pengetahuan dan Teknologi, pengembangan adalah kegiatan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori
ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
ada, atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secaraumum berarti
pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan
secara bertahap.

Pada umumnya, sekolah menggunakan LKPD sebagai media
pembelgaran bagi siswa, karena dalam LKPD ini dimuat uraian tentang
rangkuman bab tertentu materi biologi dan langkah-langkah yang siswa
harus kerjakan, baik untuk dipraktikkan secaralangsung maupun menjawab
persoalan melalui studi literatur. LKPD ini dirasa sesuai sebagai media
pembelgjaran yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembel gjaran.
LKPD juga menggjarkan kepada siswa untuk dapat belgjar mandiri.
Kurikulum yang digunakan sekarang adalah Kurikulum 2013, yang lebih
mengarahkan siswa untuk mampu menerapkan 5M (Mengamati, Menanya,
Mengumpulkan data/informasi, Mengasosias dan Mengomunikasikan).
Muatan is dalam LKPD belum semuanya mengarahkan untuk tercapainya
proses pembel g aran berdasarkan Kurikulum 2013.

Pada bab materi keanekaragaman hayati masih sering disgjikan di

LKPD dalam bentuk naskah teks berupa pengertian, jenis-jenis dan contoh,



kemudian siswa diminta mengerjakan soal-soal dengan cara studi literatur
tanpa mengetahui objek-objek keanekaragaman hayati makhluk hidup
sesungguhnya dan LKPD berbasis kegiatan belum terlalu banyak ditemui
(lihat lampiran 4). Informasi yang diberikan dari satu buku dengan yang
lainnya hampir sama, sehingga peserta didik hanya mengetahui sebatas
yang ada di buku sga Ketika materi keanekaragaman hayati hanya
disampaikan oleh guru di kelas, dengan objek yang terbatas, artinya peserta
didik belum mampu melihat objek secara langsung yang ada di alam
(lapangan), sehingga pembelgaran kurang bermakna. Objek
keanekaragaman hayati sangat banyak ditemui di sekitar kita, bahkan di
sekitar lingkungan kita tinggal, di sekolah, di jalan dan dimanapun. Hal
tersebut mewakili keanekaragaman hayati yang sangat luas tersebut.
Sehingga peserta didik bisa belgar keanekaragaman hayati dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar termasuk sekolah. Supaya siswa
menemukan konsep tentang keanekaragaman hayati makhluk hidup secara
mandiri dan kritis, maka dibuat suatu kegiatan dengan panduan belgar
berupa LKPD berbasis outdoor activity. LKPD berbasis kegiatan di luar
kelas maupun sekolah atau disebut outdoor activity yang memanfaatkan
potensi di lingkungan sekitar dan mendorong siswa untuk berpikir kritis
jugatergolong masih sedikit .

Perkembangan ilmu pengetahuan abad 21 menuntut individu untuk
menjadi sumber dayamanusia (SDM) yang berkualitas. Ciri-ciri SDM yang

berkualitas adalah mampu mengelola, menggunakan dan mengembangkan



keterampilan berpikir. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah

dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan

masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganaisis asumsi, dan
melakukan penelitian ilmiah (Elaine Johnson, 2002: 183). Berdasarkan hal
tersebut, maka akan dibuat “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis Outdoor Activity materi Keanekaragaman Jenis dan Gen

pada Tumbuhan untuk Mengembangkan Kemampuan Critical Thinking

SiswaKelas X SMA/MAN”.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikas masalah-

masal ah sebagai berikut:

1. Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk mencapai Kompetensi Inti (K1)
dan Kompetensi Dasar (KD) melalui 5M (khususnya pada materi
keanekaragaman hayati) sedangkan pembelgjaran dengan 5M masih
jarang digunakan. Sgauh mana pembelgaran 5M diterapkan di
sekolah?

2. Objek Keanekaragaman Hayati yang disampaikan di dalam kelas
kurang bermakna sedangkan objek banyak ditemui di lapangan (di luar
kelas). Sampai mana guru memberikan pelgjaran bermakna tentang
materi keanekaragaman hayati?

3. Potensi sekolah bisa dimanfaatkan untuk belgjar keanekaragaman

hayati, akan tetapi pemanfaatannya belum optimal. Sgauh mana guru



mampu memanfaatkan potensi yang ada di sekolah sebagai sumber
belgjar?

4. LKPD berbasis kegiatan untuk materi keanekaragaman hayati yang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis belum terlalu
banyak, sedangkan pemahaman terhadap materi tersebut lebih baik jika
siswa dibawa langsung ke lapangan untuk minimal mengamati objek
pembelgjaran maupun memecahkan masalah yang ada. Sejauh mana
guru mengembangkan media pembelgaran untuk memacu siswa
berpikir kritis dalam pembelgaran?

5. Perkembangan ilmu pengetahuan yang menuntut individu menjadi
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, salah satunya dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sedangkan dalam
pembelgaran masih sedikit yang mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sampai managuru mampu
mengajak siswa untuk berpikir kritis dalam pembel gjaran?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pengembangan ini hanya dibatasi

pada Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

Outdoor Activity materi Keanekaragaman Jenis dan Gen pada Tumbuhan

untuk Mengembangkan Kemampuan Critical Thinking Siswa Kelas X

SMA/MAN.



D. Rumusan Masalah

1

2.

Apakah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis outdoor activity
materi keanekaragaman jenis dan gen pada tumbuhan untuk
mengembangkan kemampuan critical thinking siswa kelas X
SMA/MAN layak digunakan dalam pembel g aran berdasarkan penilaian
dosen ahli, guru dan siswa?

Apakah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis outdoor activity
materi keanekaragaman jenis dan gen pada tumbuhan efektif untuk
mengembangkan kemampuan critical thinking siswa kelas X

SMA/MAN?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan
yang hendak dicapai dalam pengembangan ini adalah untuk mengetahui;

1. Mengetahui kelayakan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis outdoor activity materi keanekaragaman jenis dan gen

berdasarkan penilaian dosen ahli, guru dan siswa.

. Mengetahui keefektifan Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD) berbasis

outdoor activity materi keanekaragaman jenis dan gen untuk
mengembangkan kemampuan critical thinking siswa kelas X

SMA/MAN.

F. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru dan

peneliti:



1. Bagi siswa, diharapkan mampu melihat objek secara langsung dan
mengembangkan kemampuan critical thinking melalui kegiatan
pembelgjaran di luar kelas (outdoor activity).

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu panduan belgar yang
baru bagi siswa.

3. Bagi penditi, sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan
mengembangkan panduan belgjar LKPD.

Selain itu, hasil pengembangan dapat digunakan sebagai acuan bagi
peneliti untuk melakukan penelitian serupa.
G. Definisi Istilah

1. Menurut Prastowo (2011: 204) LKPD merupakan suatu bahan gjar
berupalembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk
yang harus dilaksanakan oleh peserta didik.

2. Menurut Widayanti, 2009 (LinaKurniawati, Hadi Sutanto, Ellinawati,
2010: 10), model pembelgjaran outdoor activity merupakan suatu
model pembel g aran dimanaguru mengajak siswabelgar di luar kelas
untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk
mengakrabkan siswa dengan lingkungan (objek dan fenomena yang
ada).

3. Keanekaragaman gen adalah variasi susunan gen suatu spesies yang
dapat diamati melalui varias morfologinya.

4. Keanekaragaman jenis adalah variasi antarspesies dalam satu genus.



5. Critical Thinking (berpikir kritis) merupakan kemampuan berpikir
pada level yang kompleks dan menggunakan proses analisis dan

evaluasi (Gunawan, 2003: 177-178).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian kependidikan
1. Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
inggrisnya research and development (R&D) (Sugiyono, 2009: 297).
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan (Nana
Syaodih Sukmadinata, 2006: 164). Menurut Endang Mulyatiningsih
(2011: 145), penelitian dan pengembangan (resear ch and devel opment)
bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui sebuah proses
pengembangan. Produk yang dihasilkan dari proses penelitian dan
pengembangan dalam bidang pendidikan antara lain model, media,
peralatan, buku, modul, aat evaluasi dan perangkat pembelgaran;
kurikulum, kebijakan sekolah, dan lain-lain. Setigp produk
menggunakan prosedur penelitian yang berbeda. Pengembangan
produk berbasis penelitian terdiri dari limalangkah utamayaitu anaisis
kebutuhan pengembangan produk, perancangan (desain) produk
sekaligus pengujian kelayakannya, implementasi produk atau
pembuatan produk sesuai hasil rancangan, pengujian atau evaluas

produk dan revisi secaraterus menerus.



Menurut Abdul Mgjid (2013: 371), lembar kerja atau lembar tugas
dapat memicu dan membantu siswa melakukan kegiatan belajar dalam
rangka menguasai pemahaman, keterampilan dan atau sikap.
Penggunaan lembar kerja dapat memberikan pembelgaran yang aktif
dan efisien. Secara umum, lembar kerja peserta didik merupakan
perangkat pembelgjaran pendukung rencana pembel gjaran.

Menurut Prastowo (2011: 204-206) LKPD merupakan suatu bahan
gar berupa lembaran-lembaran yang beris materi, ringkasan dan
petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Dalam hal ini
tugas-tugas tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang
harus dicapai.

Pentingnya LKPD bagi kegiatan pembelgaran tidak lepas dari
pengkajian tentang fungsi, tujuan dan kegunaan LKPD.
1. Fungs LKPD

Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKPD,

setidaknya ada empat fungsi LKPD, yaitu:

a. Sebaga bahan gjar yang bisa meminimalkan peran pendidik,

namun lebih mengaktifkan peserta didik;

b. Sebaga bahan gar yang mempermudah peserta didik untuk

memahami materi yang diberikan;

c. Sebaga bahan gar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih;

serta

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik
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2. Tujuan Penyusunan LKPD
Dalam hal ini, paling tidak ada empat poin yang menjadi tujuan
penyusunan LKPD, yaitu:
a. Menygikan bahan gar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan;
b. Menyagjikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan;
c. Méatih kemandirian belgjar peserta didik, dan;
d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
didik
3. Kegunaan LKPD bagi pendidik adalah sebagai sarana supaya
pesertadidik dapat secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.
Bahan gjar LKPD terdiri dari enam unsur utama, meliputi
judul, petunjuk belgar, kompetensi dasar atau materi pokok,
informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian.
Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKPD memuat paling tidak
delapan unsur, yaitu judul, kompetens dasar yang akan dicapai,
waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang
harus dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan (Diknas: 2004).
Menurut Daryanto & Aris Dwicahyono (2014: 175), struktur

LKS secara umum adalah sebagai berikut:
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a. Judul, mata pelgaran, semester, tempat

b. Petunjuk belgar

c. Kompetens yang akan dicapai

d. Indikator

e. Informasi pendukung

f. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

g. Penilaian
Komponen - komponen LKS meliputi: judul eksperimen, teori singkat
tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan
serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi.
2. Outdoor Activity

Menurut Edi Prayitno, 2006 (Supahar, 2010: 385) outdoor activity
yaitu melakukan pembelgjaran diluar kelas dan memanfaatkan alam
sekitar sebagai laboratorium alam. Dalam proses pembelgjaran dengan
menggunakan pendekatan outdoor activity, tugas guru adalah
membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya guru lebih banyak
berurusan dengan strategi daripada memberikan informasi. Outdoor
activity hanya sebuah strategi pembelgjaran, seperti halnya strategi
pembelgjaran yang lain, outdoor activity dikembangkan dengan tujuan
agar pembelgjaran berjalan lebih produktif dan bermakna. Pendekatan
outdoor activity dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan

tatanan yang ada.

12



Metode adalah salah satu bagian untuk mengatasi masalah
kegagalan dalam pembelgaran. Metode yang tepat, sesuai dengan
materi, kebutuhan siswa dan minat siswa sangat menunjang
keberhasilan pembel gjaran. Pada pembel gjaran 1lmu Pengetahuan Alam
guru menggunakan metode outdoor activity. Metode outdoor adalah
suatu kegiatan menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga kegiatan
atau aktivitas belgar menggjar berlangsung di luar kelas atau di alam
bebas (Adelia Vera, 2012: 17). Pada kegiatan pembelgjaran outdoor
activity penyampaian suatu pesan pendidikan melalui  sebuah
pengalaman langsung cepat meresap ke daya tangkap pikiran manusia.
Sehingga siswa dalam belgar akan lebih memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Karena siswa belgjar secara langsung
berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan, dan siswa bel gjar tidak
hanya dengan mendengar penjelasan guru tetapi dengan caramengamati
objek, menyedlidiki, bertanya atau wawancara, membuktikannya dan
menguji fakta. Sehingga kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan
secara jujur dan objektif. Peran guru hanya sebaga fasilitator yang
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran. Dengan
demikian, diharapkan siswa mampu menggali dan membangun
pengetahuan mereka sendiri dengan aktif mengikuti kegiatan pada
proses pembelgaran (Siti Asiah & Mintohari, 2014: 5).

Menurut Widayanti, 2009 (Lina Kurniawati, Hadi Sutanto,

Ellianawati, 2010: 10), model pembel gjaran outdoor activity merupakan
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suatu model pembelgaran dimana guru mengajak siswa belgjar di luar
kelas untuk melihat peristiwalangsung di lapangan dengan tujuan untuk
mengakrabkan siswa dengan lingkungan. Pada model pembelgaran ini,
proses belgjar cenderung fleksibel, lebih mengutamakan kreativitas dan
inisiatif berdasarkan daya nalar siswa dengan menggunakan alam
sebagal media.

Karakteristik dan pengalaman belgar metode outdoor activity
terlihat seperti tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Karakteristik dan Pengalaman Belgjar M etode Outdoor Activity

Karakteristik Metode Pengalaman Belgjar
1. Mempertunjukkan objek yang | 1. Mengamati sesuatu pada
sebenarnya objek sebenarnya

. Adaproses peniruan

2. Berpikir sistematis

. Memerlukan tempat strategis
yang memungkinkan

3. Pemahaman terhadap proses
sesuatu

. Alat-alat bantu yang digunakan

4. Menerapkan sesuatu cara
secara proses

. Dapat dilakukan oleh guru atau

5.Menganalisa kegiatan secara

siswa proses

K eunggulan-K eunggulan Metode Outdoor Activity yaitu: (1) Siswa
dapat memahami sesuatu objek sebenarnya, (2) Mengembangkan rasa
ingin tahu siswa, (3) Siswa dibiasakan untuk kerja secara sistematis, (4)
Siswa dapat mengamati secara proses, (5) Siswa dapat mengetahui
hubungan struktural/urutan objek, (6) Siswa dapat membandingkan

hasil karyanya dengan siswa lain. Selain keunggulan-keunggulan yang
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telah dijabarkan, metode outdoor activity antara lain sebagai berikut:
parasiswabisapergi kemana-manakarenaberadadi alam bebas (di luar
kelas), gangguan konsentrasi, kurang tepat waktu (waktu anak tersita),
pengelolaan kelas lebih sulit, lebih banyak menguasai praktik dan
minim teori (Siti Asiah & Mintohari, 2014: 4).

3. Critical Thinking (Ber pikir Kritis)

Pengertian berpikir kritis dikemukakan oleh banyak pakar.
Gunawan (2003: 177-178) menyatakan keterampilan berpikir kritis
adalah kemampuan berpikir pada level yang kompleks dan
menggunakan proses analisis dan evaluasi. Berpikir kritis melibatkan
keahlian berpikir induktif seperti mengenali hubungan, menganalisis
masal ah yang bersifat terbuka, menentukan sebab dan akibat, membuat
kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan. Berpikir kritis
juga melibatkan keahlian berpikir deduktif melibatkan kemampuan
memecahkan masal ah bersifat spasial, 1ogis silogisme dan membedakan
fakta dan opini. Keahlian berpikir kritis lainnya adalah kemampuan
mendeteksi  bias, melakukan evaluasi, membandingkan dan
mempertentangkan. Menurut Sofan Amri (2015: 149) berpikir kritis
adalah aktivitas kognitif yang berhubungan dengan penggunaan nalar.
Belgjar berpikir kritis berarti menggunakan proseproses mental seperti
memperhatikan, mengategorikan, seleksi dan menilai/memutuskan.

Menurut Alec Fisher (2008: 13), berpikir kritis merupakan jenis

berpikir yang mengarahkan kita langsung ke kesimpulan. Pemikiran
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kritis yang baik ditandai dengan pemenuhan beragam standar
intelektual, seperti kejelasan, relevansi, kecukupan, koherensi dan lain-
lain. Berpikir kritis menuntut interpretasi dan evaluas terhadap
observasi, komunikasi dan dan sumber informas lainnya. Menurut
Zamroni dan Mahfudz (2009: 30) ada 4 cara meningkatkan
keterampilan berpikir kritis yaitu dengan ; (1) model pembelgaran
tertentu; (2) pemberian tugas mengkritisi buku; (3) penggunaan cerita;
(4) penggunaan model pertanyaan Socrates.

Komponen berpikir kritis adalah interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation dan self-regulation. Halpern (1989)
membuat taksonomi keterampilan berpikir kritis, yaitu: verbal-
reasoning skills, argument-analysis skills, thinking skills, decision-
making and problem-solving skills.

Menurut Sofan Amri (2015: 150-152), keterampilan berpikir kritis
antaralain:

a. Keterampilan menganalisis

Tujuan pokok keterampilan tersebut adalah memahami konsep
global dengan caramenguraikan atau merinci globalitas tersebut
ke dalam komponen yang lebih kecil dan terperinci. Kata-kata
operasional yang mengindikasikan keterampilan berpikir
anaditis diantaranya. menguraikan, membuat diagram,
mengidentifikasi, menggambarkan, menghubungkan,

memerinci dan sebagainya.
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b. Keterampilan mensintesis
Keterampilan mensintesis ini  merupakan keterampilan
menggabungkan bagian-bagian menjadi bentukan atau susunan
yang baru. Pertanyaan sintesis menuntut pembaca untuk
menyatupadukan semua informasi yang diperoleh dari materi
bacaannya, sehingga menciptakan ide-ide baru yang dinyatakan
secara eksplisit.

c. Keterampilan mengena dan memecahkan masalah
Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif konsep
kepada pengertian baru. Menurut Walker, 2001 (Sofan Amri,
2015: 151), tujuan keterampilan ini supaya pembaca mampu
memahami dan menerapkan konsep-konsep ke dalam
permasal ahan atau ruang lingkup baru.

d. Keterampilan menyimpulkan
Keterampilan untuk mampu menguraikan dan memahami
berbagai aspek secara bertahap agar sampa kepada suatu
formula baru yaitu smpulan. Proses pemikiran manusia dapat
ditempuh dengan dua cara yaitu deduks dan induksi, sehingga
kesimpulan adalah sebuah proses berpikir yang memberdayakan
pengetahuannya sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah
pemikiran atau pengetahuan yang baru.

e. Keterampilan mengevaluas atau menilal
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M enurut

Harjasujana, 1987 (Sofan Amri, 2015: 152),

keterampilan menilai menghendaki pembaca agar memberikan

penilai tentang nlai yang diukur dengan menggunakan standar

tertentu.

Menurut Ennis (Adun Rusyna, 2014: 110) indikator keterampilan

berpikir kritis terdiri dari lima jenis, yaitu: (a2) memberikan penjelasan

sederhana (elementeary clarification); (b) membangun keterampilan

dasar (basic support); (c) memebuat inferens (inferring); (d) membuat

penjelasan lebih lanjut (advanced clarification); (€) mengatur strategi

dan taktik (strategies and tactics). Kelima kemampuan berpikir kritis

tersebut dijelaskan padatabel 3.

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis

clarification)

Kemampuan Sub kemampuan Penjelasan
berpikir kritis berpikir kritis
1. Memberikan 1. Memfokuskan Mengidentifikasi,
penjelasan pertanyaan merumuskan
sederhana pertanyaan
(lementeary . Mengidentifikasi

Kriteria untuk
mempertimbangkan
jawaban yang
mungkin

Menjaga kondisi
pikiran

2. Mengandisis
argumen

Mengidentifikasi
kesimpulan

. Mengidentifikasi

alasan dengan
pernyataan
Mengidentifikasi
alasan tanpa
pernyataan
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. Mencari persamaan

dan perbedaan
Mengidentifikasi
kerelevanan dan
ketidakrelevanan
Mencari struktur
suatu argumen

klarifikasi dan
pertanyaan yang
menantang

. Merangkum
3. Bertanyadan Mengapa?
menjawab . Apaintinya, apa
pertanyaan artinya?

. Apacontohnya, apa

yang bukan contoh?

. Bagaimana

menerapkan kasus
tersebut?

. Apayang

menyebabkan
perbedaannya?
Apafaktanya?

. Membangun
keterampilan
dasar (basic
support);

1.

Menyesuaikan
dengan sumber

Ahli

. Tidak ada konflik

interes
K esepakatan antara
sumber

. Reputas

Menggunakan
prosedur yang ada
Mengetahui resiko
reputasi

. Mampu memberi

adasan

. Kebiasaan berhati-

hati

2. Mengobservas dan

mempertimbangkan
hasil observasi

Terlibat dalam
menympulkan

. Dilaporkan oleh

pengamat sendiri
Memncatat hal-hal

. yang diinginkan
. Penguatan dan

kemungkinan
penguatan
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Kondis akses yang
baik

Komponen
menggunakan
teknologi
Kemampuan
observer atas
kredibilitas kriteria

3. Menyimpulkan |1. Membuat deduksi a. Kelompok logis
(inference) dan b. Kondis logis
mempertimbangkan |c. Interpretasi
hasil observasi pertanyaan
2. Membuat induksi a. Membuat
dan generdisas
mempertimbangkan |b. Membuat
hasil induksi kesimpulan &
hipotesis
3. Membuat dan a. Latar belakang fakta
mempertimbangkan |b. Kosekuensi
nilai keputusan c. Penerapan prinsip-
prinsip
d. Mempertimbangkan
aternatif-alternatif
e. Menye mbangkan,
menimbang dan
memutuskan
4. Membuat 1. Mengidentifikas Bentuk: sinonim,
penjelasan istilah, klasifikasi, rentang,
lanjut (advance mempertimbangkan ekspresi yang sama,
clarification) definis operasional, contoh dan
bukan contoh
2. Mengidentifikas a. Penaaran implisit
suatu tindakan b. Asums yang
diperlukan,
rekontruksi argumen
5. Strategi dan 1. Memutuskansuatu |a. Mengidentifikasi
taktik tindakan masalah
(strategies and b. Menyeleks kriteria
tactics) untuk membuat

solus
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c. Merumuskan
alternatif yang
memungkinkan

d. Memutuskan hal-hal
yang akan dilakukan
secara dternatif

e. Mereview

f. Memonitor
implementasi

Memberi label
Strategi logika
Retorikalogika
Presentasi posisi,
lisan atau tulisan

2. Berinteraks dengan
orang lain

oooo

Berikut disgjikan perbandingan proses berpikir Kkritis menurut Ennis,
Henri, Garrison dan Bloom (Adun Rusyna, 2014: 114).

Tabel 3. Perbandingan Proses Berpikir Kritis Ennis, Henri, Garrison dan
Bloom (Adun Rusyna, 2014: 114).

Kategori Berpikir Tahapan Tahapan

Proses Kritis Penalaran Kritis | Pemikiran Kritis

(Ennis) (Henri) (Garrison)

1. Klarifikasi Klarifikasi Identifikasi
Tingkat Tingkat masalah (problem
Elementary Elementary identification):
(Elementary (Elementary memicu daya
Clarification): Clarification): tarik dalam
berfokus pada Mengamati atau sebuah masalah
pertanyaa, mempel g ari
menganalisis sebuah masalah,
argumen, bertanya | mengidentifikasi
dan menjawab unsur-unsur
pertanyaan dalam masalah,
klarifikas mengobservasi

unsur yang
berkaitan.

2. Dukungan dasar Klarifikasi Mengidentifikasi
(Bassic Support): | mendalam (In- Masalah
menilal depth (Problem
kredibilitas Clarification): Definition):

21



sebuah sumber, menganalisa suatu | mendefinisikan
mengamati, dan masalah untuk batas-batas, akhir,
menilai laporan memahami dan arti masalah
hasil pengamatan | masalah tersebut

berdasarkan nilai-

nilai kepercayaan

dan asumsi
Inferensi Inferensi Eksploras
(Inference): (inference): Masalah
membuat deduksi | mengakui atau (Problem
dan menilai mengusulkan Exploratoin):
deduksi, membuat | sebuah idedasar | pemahaman
dan menilai pada proposisi terhadap situasi
induksi, membuat | yang benar suatu masalah
dan menilai
pertimbangan
nilai
Klasifikas tingkat | Menilai Mengaplikasikan
advance (Judgment): masalah (Problem
(Advanced membuat Applicability):
Classification): keputusan, mengevaluas
mendefinisikan mengevaluasi dan | berbagai alternatif
istilah, menilai mengkritik solusi dan
berbagai definisi, berbagai gagasan
mengidentifikasi baru
berbagai asums
Strategi dan Strategi Integrasi masalah
Taktik (Strategy (strategies): (Problem
and Tactics) menerapkan Integration):
Menentukan solusi yang dipilih | bertindak
sebuah tindakan atau diputuskan berdasarkan
dan berinteraksi pemahaman
dengan orang lain untuk

memvalidasi
pengetahuan

Menurut Bloom (dalan Adun Rusyna, 2014: 115) berpikir kritis
sinonim dengan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan mengevaluasi

merupakan dasar berpikir kritis. Proses berpikir kritis melipuiti:
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mengevaluasi gagasan (ide), mencari solusi, berargumentasi dan
kemampuan menunjukkan tentang fakta-fakta.

Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan
mendapatkan banyak manfaat baik dalam lingkup kelas (pembelgaran
di sekolah), dalam dunia kerja, maupun dalam hidup di masyarakat.
Bassham et al.(2008) menjelaskan bahwa
Critical thinking is beneficial for many reasons. It can help students to
better in school by improving their ability to understand, construct, and
critize arguments. It can help peaplo succed in their careers by
umproving their ability to solve problems, think creatively, and
communicate their ideas clearly and effectively. It can also reduce the
likehood of making serious mistakes in important personal desicions,
promote democratic processes by improving the quality of public
decision making, and liberate and empower individuals by feeing them
for the unexamined assumptions, dogmas, and prejudices of their
upbringing, their society, and their age.

Berpikir kritis amat berguna untuk meningkatkan kemampuan
memahami, mengkonstrukss dan mengambil keputusan serta
membebaskan seseorang dari dogma dan prasangka. Pendapat ini
menegaskan pentingnya keterampilan berpikir kritis pada diri seseorang
dangan kehidupan di masa yang akan datang.
B. Kajian kellmuan
1. Keanekaragaman Gen
Keanekaragaman gen adalah varias susunan gen suatu
spesies yang dapat diamati melalui varias morfologinya. Secara
lebih mendalam, keanekaragaman gen dipelgari di dalam Biologi
yang disebut Genetika. Pada dasarnya setiap individu memiliki ciri

spesifik yang membedakannya dengan individu lain. Ha ini
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disebabkan oleh perbedaan susunan gen atau karyotipe di dalam
setigp individu. Contoh keanekaragaman genetik juga dapat kita
amati dengan mudah pada berbagai jenis tumbuhan dan hewan di
sekitar kita. Misalnya perbedaan warna mahkota bunga pada
kembang sepatu atau perbedaan warna bulu burung parkit (Arif
Kurniawan dkk, 2008: 9-10).

Menurut Mochamad Indrawan, Richard. B. Primack, Jatna
Supriatna (2007: 24) keanekaragaman genetik dalam suatu spesies
sering dipengaruhi oleh perilaku reproduksi individu-individu
dalam populasi. Individu-individu dalam suatu populasi memiliki
perbedaan genetika antara satu dengan yang lainnya. Varias
genetika tersebut dapat muncul karena setigp individu memiliki
bentuk gen yang khas.

2. Keanekaragaman Jenis (Spesies)
Pengertian spesies umumnya didefinisikan melalui satu dua cara.
Pertama, spesies dapat diartikan sebagai sekelompok individu yang
menunjukkan beberapa karakteristik penting berbeda dari
kelompok-kelompok lain, baik secara morfologi, fisiologi atau
biokimia (definisi spesies secara morfologis). Menurut Tautz dkk,
2003 (Mochamad Indrawan, Richard. B. Primack, Jatna Supriatna,
2007: 18) spesies yang kelihatannya mirip misalnya bakteri,
bahkan dapat dibedakan lebih lanjut berdasarkan perbedaan urutan

DNA dan penanda molekuler lainnya. Kedua, spesies dapat
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diartikan sebagai sekelompok individu-individu yang berpotensi
untuk berbiak dengan sesama mereka di alam, dan tidak mampu
berbiak dengan individu-individu dari spesieslain (definisi spesies
secarabiologis). Karena metode dan asumsi yang digunakan dalam
definisi tersebut berbeda, kedua pendekatan untuk membedakan
spesiestersebut kadang-kadang tidak memberikan hasil yang sama.
Menurut Arif Kurniawan dkk (2008: 11), keanekaragaman jenis
merupakan variasi antar spesies di dalam satu genus atau marga.
3. Manfaat keanekaragaman hayati
Menurut Bappenas, 2003 (Ani Widiyati & Tri Heru. P, 2007:
114), manfaat keanekaragaman hayati utamanya dapat digolongkan
menjadi tiga yaitu berdasarkan nilai konsumtif, nilai produktif, nilai
ekologig/lingkungan serta ditambah dengan nilai pilihan dan nilai
eksistensi.
a Nila konsumtif
Keanekaragaman hayati memberikan manusia sumber daya untuk
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, baik itu pangan, sandang,
maupun papan.
b. Nila produktif
Keanekaragaman hayati memiliki manfaat produktif karena
memiliki nilai ekonomi, contohnya tanaman yang dibudidayakan
dan menjadi komoditas ekspor atau tanaman kayu yang kemudian

diolah menjadi produksi industri.
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c. Nilai pilihan
Nilai ini terkait dengan manfaat keanekaragaman hayati di masa
yang akan datang. Misalnya potensi tanaman obat-obatan, ikan
sebagai sumber pangan bergizi tinggi dan rendah kolesterol.

d. Nila eksistens
Nilai eksistens disini lebih berkaitan dengan estetika, bukan pada
manfaat ekonomi riil dan potensialnya. Manfaat yang didapatkan
dari nilai eksistensi ini bersifat abstrak.

e. Nilai lingkungan
Keanekaragaman hayati juga memberikan jasa ekologis atau jasa
lingkungan bagi manusia Ekosistem hutan melindungi
keseimbangan siklus hidrologi dan tata air sehingga menghindarkan
manusia dari bahaya banjir maupun kekeringan.

4. Upaya pelestarian keanekaragaman hayati

Menurut  Suhartini  (2009: 199) Indonesia memiliki

keanekaragaman hayati yang tinggi dan Indonesia merupakan salah
satu negara yang menjadi pusat keanekaragaman hayati dunia dan
dikenal dengan negara mega-biodiversity. Keanekaragaman yang
tinggi tersebut merupakan kekayaan alam yang dapat memberikan
manfaat serba guna dan mempunya manfaat vital yang strategis,
sebagal modal dasar pembangunan nasional serta merupakan paru-
paru dunia yang mutlak dibutuhkan, baik di masa kini maupun yang

akan datang. Maka dari itu konservasi keanekaragaman hayati
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memegang peranan penting dalam menunjang pembangunan
berkelanjutan karena mengingat Indonesia dikenal sebagai negara
mega-biodiversity.

Menurut Kebijakan Teknis Konservasi Insitu dan Eksitu,
pengel olaan tumbuhan dan satwa terdiri dari;

a. Pengelolaan tumbuhan dan satwa di habitatnya (insitu)

b. Pengelolaan tumbuhan dan satwa di luar habitatnya (exsitu)
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Kerangka Ber pikir

Berikut kerangka berpikir yang disgiikan secara umum dalam bentuk

skema
~
Siswa Kurikulum 2013 memiliki Kompetensi Inti
(K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus
A dicapai
A J
Memiliki potensi berpikir kritis l
(critical thinking) .
l g Pada materi tertentu, K eanekaragaman Hayati
x I
Dapat dikembangkan melalui proses e
pembelajaran Dicapai melalui kegiatan 5M (Mengamati,
7 Menanya, Mengumpulkan data/informasi,
Mengasosiasi dan Mengomunikasikan)
- J
A\ 4
( )
| Membutuhkan media pembel gjaran sebagai
panduan belgjar
\. J/

A 4

Media pembelgjaran yang mampu membuat siswa;

1. Maélihat fenomena dan objek secara langsung
2.  Meningkatkan kemampuan berpikir kritis (critical thinking)
saat mengklasifikasi jenis Keanekaragaman Hayati

KerjaPeserta Didik (LKPD)

v

/

\

Muatan LKDP yang ditemui masih berupa materi dengan full naskah
teks dan pemecahan soal-soal melalui studi literatur serta LKPD berbasis
kegiatan masih sedikit ditemui

v

J

~N

Dibuat media pembelgjaran LKPD berbasis Outdoor Activity sebagai
panduan belgjar

~
[ Media pembelgjaran yang sering digunakan di sekolah berupa Lembar

Gambar 1. Kerangka Berpikir Proses Pengembangan
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian Research and Devel opment
(R&D). Menurut Endang (2011: 145) penelitian dan pengembangan
(Research and Development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru
melalui proses pengembangan. Penelitian ini mengacu pada model
penelitian dan pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation), akan tetapi pada penelitian ini hanya sampai
pada tahap mengembangkan (devel opment).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu pendlitian
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan dilaksanakan
dari bulan Februari sampai Mei 2017. Pelakasanaan uji kelayakan dan
uji terbatas pada bulan Juni 2017.
2. Tempat penelitian
Pelaksanaan uji coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan
dilaksanakan di MAN YOGYAKARTA 1.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian

a Reviewer
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Terdiri dari 6 orang yaitu 2 dosen yang ahli dalam ha
pengembangan LKPD, 2 dosen yang ahli dalam materi biologi
keanekaragaman hayati dan 2 guru mata pelgjaran biologi di
sekolah.
b. Responden
Responden pada penelitian ini adala21 siswa MAN Y ogyakarta 1
kelas X MIPA.
2. Objek pendlitian
Objek pendlitian ini adalah uji kualitas terhadap hasil Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Outdoor Activity Materi
Keanekaragaman Jenis dan Gen pada Tumbuhan untuk
Mengembangkan Kemampuan Critical Thinking Siswa Kelas X
SMA/MAN .
D. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan terhadapa hasil Pengembangan LKPD berbasis
Outdoor Activity pada Keanekaragaman Hayati Makhluk Hidup untuk
M engembangkan Kemampuan Critical Thinking adalah sebagai berikut:
1. Tahap Andisis (Analysis)
Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan model/metode pembelgjaran baru dan menganalisis
kelayakan dan  syarat-syarat  pengembangan  model/metode
pembelgjaran baru. Tahap ini terdiri atas analisis kompetensi, analisis

siswadan andisisinstruksional.
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2. Tahap Perencanaan (Design)

Pada tahap perencanaan ini terdapat beberapa langkah, antaralain;

a

b.

d.

e

Penentuan tujuan pembel gjaran.

Merancang cakupan materi biologi keanekaragaman hayati.
Penentuan metode/model pembelgaran yang disesuaikan dengan
materi biologi keanekaragaman hayati yaitu dengan membuat
tambahan di LKPD berupa kegiatan pembelgjaran siswa untuk
dilakukan di luar kelas (outdoor activity).

Pembuatan perangkat pembelgjaran yang diperlukan.

Pembuatan alat evaluasi.

3. Tahap Pengembangan (Devel opment)

Padatahap ini yang dilakukan antara lain mengenai:

a

Pengumpulan materi keanekaragaman hayati Kkhususnya di
Indonesia dengan menyajikan banyak fakta. Materi ini dapat dicari
di berbaga sumber yang memberikan informasi terkait
keanekaragaman hayati khas Indonesia yang saat ini ada.
Pemberian gambar/foto pendukung objek biologi keanekaragaman
hayati.

Pembuatan alur kegiatan siswa berbasis outdoor activity yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis. Dalam hal ini dibuat suatu
kegiatan yang dirancang di luar kelas secara berkelompok dan
masing-masing memiliki tugas untuk mencari keanekaragaman

yang ada disekitar (sesuai dengan pembagian lokasi) kemudian
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secara  kritis  mampu  megidentifikasi macam-macam

kaeanekaragaman hayati yang ada.

d. Pembuatan soal evaluasi yang bisa memicu siswa untuk berpikir
kritis, disesuaikan dengan indikator berpikir Kritis.
e. Pembuatan angket penilaian terhadap produk

1. Reviewer siswa akan diberikan angket penilaian produk yang
berisi poin-poin terkait dengan apakah kegiatan tersebut mampu
mengembangkan kemampuan critical thinking.

2. Reviewer dosen akan diberikan angket penilaian produk yang
berisi poin-poin terkait dengan apakah produk berupa LKPD
yang dibuat dari segi materi sudah memenuhi dan kegiatan yang
dirancang sudah tepat mampu mengembangkan kemampuan
critical thinking siswa.

3. Reviewer guru akan diberikan angket penilaian produk yang
berisi poin — poin terkait dengan apakah produk berupa LKPD
yang dibuat sudah sesuai dengan karakter siswa dan sesuai
dengan potensi yang ada di lingkungan sekolah serta mampu
diterapkan oleh sekolah.

E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian ini berupa angket yang berbentuk check list, yang

setigp poin menanyakan terkait kelayakan LKPD berbasis outdoor
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activity ini. Angket akan diberikan kepada reviewer yaitu dosen, guru
mata pelgjaran biologi dan siswa.
2. Vadlidasi instrumen
Vadidas instrumen berupa validasi isi, apakah isi yang terdapat pada
LKPD yang dibuat valid atau tidak kemudian layak untuk diterapkan di
sekolah atau tidak. Validas ini dilakukan melalui konsultasi, revisi-
revis dan masukan dari dosen ahli materi biologi keanekaragaman
hayati maupun dosen ahli media pengembangan pembel gjaran. Menurut
Sugiyono (2006), yang dimaksud valid adalah instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnyadiukur. Sehingga hasil
validasi adalah instrumen yang siap digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.
F. Teknik analisisdata
Data yang diperol eh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.
Data diperoleh dari hasil pengisian angket oleh reviewer yaitu dosen, guru
mata pel gjaran dan peserta didik terhadap LKPD berbasis outdoor activity.
Berikut disgjikan tabel indikator penilaian terhadap LKPD berbasis outdoor
activity oleh dosen, guru mata pelgjaran dan peserta didik:
Tabel 4. Indikator Penilaian LKPD oleh Dosen, Guru Mata Pelgaran
Biologi dan Siswa

Indikator penilaian oleh dosen | Indikator penilaian dari peserta didik
dan guru mata pelgaran

Sangat Baik (SB) Sangat Setuju (SS)
Baik (B) Setuju (S)

Cukup (C) Kurang Setuju (KS)
Kurang (K) Tidak Setuju (TS)

33



Kemudian akan dimasukkan ke dalam rumus;
Menurut (Anas Sudijino, 2004: 40) mengunakan P = £ x 100%, dengan

keterangan
P : Angka presentase
f: frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N: number of cases (jumlah frekuensi)

Menurut Sumintono (2014: 54), perhitungan dengan menggunakan rumus
tersebut akan diperoleh presentase untuk masing-masing penilaian, yaitu
sangat baik, baik, kurang dan sangat kurang dalam jumlah sekian persen
sesual dengan penilaian responden. Perhitungan ini dilakukan karena data
hasil penilaian kualitas berupa data ordinal (data yang memusatkan pada
ukuran) sehingga pengol ahan dapat dilakukan dengan terbatas. Perhitungan
hanya dapat dilakukan untuk menghitung median, modus, persentil,
perjenjang (rank) dan korelasi spearman.

Uji kualitas terhadap LKPD berbasis outdoor activity dilihat dari modus
hasi| data yang menunjukkan indikator baik dari reviewer dosen dan guru
mata pelgjaran biologi sertaindikator setuju dari pesertadidik. Modus yang
yang menunjukkan lebih banyak indikator baik artinya LKPD berbasis
outdoor activity layak digunakan oleh sekolah atau memiliki kualitas yang

baik.

34



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl pendlitian
Peneliti melakukan pengembangan media pembelgaran berupa Lembar
KerjaPesertaDidik (LKPD) berbasis outdoor activity materi keanekaragaman
jenis dan gen pada tumbuhan untuk mengembangkan kemampuan critical
thinking siswa. Berikut hasil dari penelitian mulai dari penyusunan, penilaian
oleh ahli media, ahli materi (dosen ahli), dan uji terbatas kepada guru mata
pelgaran biologi dan siswa:

1. Tahap andisis (analysis)

a. Anaisis kompetensi
Padatahap ini dilakukan analisisterhadap kurikulum 2013 yang
sekarang banyak digunakan oleh sekolah. Selain itu pada model
belgar siswa, kurikulum 2013 mengarahkan siswa untuk mampu
menerapkan  5M  (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan
data/informasi, Mengasosias dan Mengomunikasikan). Materi yang
dipelgari adalah keanekaragaman hayati khususnya keanekaragaman
gen dan jenis. Pembelgjaran di sekolah sering menggunakan panduan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada LKPD, materi yang
disampaikan full naskah teks kemudian terdapat beberapa soal dimana
siswadimintauntuk mengerjakan berdasarkan studi literatur dari buku
atau materi yang sudah adadi LKPD. Siswatidak bisamelihat secara

langsung objek keanekaragaman hayati, sedangkan di sekitar
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lingkungan kita mampu mewakili keanekaragaman hayati Indonesia.
Sehingga perlu adanya kegiatan yang bisa membuat siswa mampu
menerapkan 5M melalui media pembelgaran berupa LKPD serta
memahami konsep materi dan melihat objek belgar secaralangsung.
b. AnaisisSiswa
LKPD ini diperuntukkan bagi siswa kelas X MIPA
SMA/MAN semester 1. Siswa yang menjadi sampel penelitian
adalah siswakelasX MAN Y ogyakarta 1 semester 1. Pasca kegiatan
ujian kenaikan kelas (UKK), banyak siswa yag tidak aktif lagi ke
sekolah, oleh karena itu dilakukan uji terbatas yaitu sgjumlah 21
siswa
c. AnalisisInstruksional
Padaanalisisini yaitu peneliti menjabarkan dari Kompetensi
Dasar (KD) menjadi beberapaindikator pembelgjaran. Materi yang
dipilih yaitu keanekaragaman hayati terutamakeanekaragaman gen
dan jenis pada tumbuhan, sehingga KD yang dipilih adalah KD 3.
2 menganaisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia
yang kemudian dijabarkan menjadi 8 indikator, berikut

penjabarannya yang disgjikan melalui tabel:

36



Tabel 5. Penjabaran Kompetensi Dasar menjadi Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

Menganalisis data hasi|
observas tentang berbagai
tingkat keanekaragaman
hayati (gen, jenis dan
ekosistem) di Indonesia

Peserta didik mampu menjelaskan
konsep keanekaragaman gen
berdasarkan hasil pengamatan

Peserta didik mampu menjelaskan
konsep keanekaragaman jenis
berdasarkan hasil pengamatan

Peserta didik dapat
mengidentifikasi ciri dan sifat
tanaman yang termasuk
keanekaragaman gen berdasarkan
hasil pengamatan

Pesertadidik dapat
mengidentifikasi ciri dan sifat
tanaman yang termasuk
keanekaragaman jenis
berdasarkan hasil pengamatan

Pesertadidik dapat
mengklasifikasikan tanaman yang
termasuk keanekaragaman gen
berdasarkan hasil pengamatan

Peserta didik dapat
mengklasifikasikan tanaman yang
termasuk keanekaragaman jenis
berdasarkan hasil pengamatan

Peserta didik dapat menyebutkan
4 manfaat dari keanekaragaman
hayati berdasarkan hasil
pengamatan

Peserta didik dapat menyajikan 2
upaya pelestarian terhadap
keanekaragaman hayati
berdasarkan hasil pengamatan
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Berdasarkan hasil penjabaran Kompetensi Dasar (KD) menjadi
beberapa indikator diatas, maka dibuatlah LKPD berbasis outdoor
activity untuk mampu mempelgari keanekaragaman hayati yang
adadi lingkungan sekitar khususnya keanekaragaman jenis dan gen

pada tumbuhan.

2. Tahap perencanaan (design)

Pada tahap perencanaan (design) ini peneliti melakukan beberapalangkah,

yaitu;

a. Membuat kerangka dari penyusunan LKPD

Susunan kerangka LKPD yang dibuat adalah sebagai berikut;

1.

2.

8.

9.

Cover

Kata pengantar

Pendahuluan

Daftar is

Petunjuk penggunaan LKPD

Kompetensi : Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
Kegiatan : tujuan, pengantar, alat dan bahan, prosedur kerja, tabel
hasil pengamatan, diskusi, kesimpulan

Cek wawasan

Daftar pustaka

10. Lampiran

b. Penentuan tujuan pembelgjaran.
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Penentuan tujuan pembelgaran ini dicantumkan pada setiap
kegiatan di LKPD yang akan dilakukan ol eh siswa. Penentuan tujuan
pembel gjaran dilakukan melalui penjabaran Kompetensi Dasar (KD)
menjadi beberapaindikator yang sudah dijelaskan sebelumnya pada
tahap analisisinstruksional.

c. Merancang cakupan materi biologi keanekaragaman hayati
Cakupan materi biologi keanekaragaman hayati dibatas pada
keanekaragaman gen dan jenis pada tumbuhan. Materi yang
dicantumkan di LKPD sebatas pengertian dasar dan contoh
keanekaragaman gen dan jenis pada tumbuhan, selebihnya siswa
akan menemukan konsep dasar melalui kegiatan pembelgjaran yang
sudah dirancang.

d. Penentuan metode/model pembelgjaran berdasarkan materi dengan

penambahan kegiatan diluar kelas (outdoor activity).
Materi keanekaragaman hayati menggunakan objek diluar kelas
supaya siswa mampu melihat objek tersebut secara langsung di
lingkungan sekitar dan yang sering ditemui adalah keanekaragaman
pada tumbuhan. Hal ini untuk membuktikan bahwa untuk
memahami keanekaragaman hayati khususnya keanekaragaman gen
dan jenis bisa ditemukan di lingkungan terdekat siswa misalnya di
sekolah. Sehingga ditentukan model pembelgjaran dimana siswa
melakukan kegiatan diluar kelas (outdoor activity).

e. Pembuatan perangkat pembelgjaran yang diperlukan
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Kegiatan pembelgaran yang ada di LKPD membutuhkan beberapa
perangkat pembelgjaran seperti Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran
(RPP), kisi-kisi soa evaluasi, soal pretest dan posttest untuk
menunjang tujuan pembel gjaran.

Pembuatan alat evaluasi

Alat evaluas ini dibuat untuk mengevaluasi apa yang sudah dibuat
yaitu produk LKPD. Apakah LKPD ini apakah layak untuk
diterapkan di sekolah sebagai media pembelgaran siswa atau tidak.
Alat evaluas berupaangket validasi diisi oleh ahli media, ahli materi
dan guru mata pelgjaran biologi. Masing-masing angket untuk ahli
media, ahli materi dan guru mata pelgjaran biologi berbeda-beda.
Angket validasi untuk ahli media mencakup komponen evaluasi
(kelayakan isi, kebahasaan, penygjian, kegrafisan) dan beberapa
indikatornya yang disertai kolom skala dengan rentang 1-4, dimana
4 (Sangat Bak), 3 (Bak), 2 (Kurang), 1 (Sangat Kurang) yang
kemudian diberi tanda (chek list). Bagian kolom saran untuk catatan
tambahan maupun kekurangan yang diisi oleh ahli media.

Angket ahli materi beris tentang konsep-konsep materi

keanekaragaman gen dan jenis yang dicantumkan di dalam LKPD serta

kolom benar dan salah yang kemudian diisi dengan memberikan check list

pada kolom tersebut. Selain itu ada kolom saran untuk memberikan catatan.

Adaangket berpikir kritis (critical thinking) yang diisi oleh ahli media dan

guru mata pelgjaran biologi karena LKPD berbasis outdoor activity yang
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dibuat ini berguna untuk mengembangkan kemampuan critical thinking.
Angket ini berisi beberapa indikator critical thinking yang masing-masing
memiliki rentang kriteria penilaian 1-4, kemudian diis dengan memberi
tanda check list sesuai keadaan LKPD yang dibuat.

Angket berikutnya adalah angket tanggapan/penilaian siswa
terhadap LKPD berbasis outdoor activity. Angket ini berisi beberapa aspek
seperti aspek bahasa, aspek kemandirian belgjar, aspek berpikir kritis, aspek
penyajian, aspek pel aksanaan dan aspek manfaat. Masing-masing dari aspek
tersebut terdapat pernyataan yang kemudian siswa mengisi kolom
tanggapan antara SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju) atau
TS (Tidak Setuju) dengan memberi check list.

3. Tahap Pengembangan (devel opment)

Pada tahap pengembangan (devel opment) terdapat 5 langkah, yaitu;

a PraPenulisan
Kegiatan pada pra penulisan ini adalah memilih model LKPD yang
akan dibuat, disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Setelah itu
mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan LKPD, baik itu
mengenai sistematika maupun isi (content) yang diperlukan.

b. Penyusunan draf

Penulisan ini lebih mengarah kepada is materi dan kegiatan

pembelgaran yang akan dilakukan oleh siswa. Jadi, membuat

batasan materi yang akan dicantumkan di LKPD serta membuat

kegiatan di luar kelas yang seperti apa supaya tujuan pembelgjaran
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juga dapat tercapai. Setelah LKPD selesai dibuat kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk diberikan
masukan baik catatan tambahan atau kekurangan. Hasil konsultas
dengan dosen pembimbing bisa dilihat pada tabel berikut yag
disertai dengan tindak lanjut peneliti setelah dikonsultasikan;

Tabel 6. Masukan dan Tindak Lanjut Setelah Dikonsultasikan

kepada Dosen Pembimbing
No. | Masukan Tindak lanjut
1. | Adacontoh Mengganti contoh
keanekaragaman gen yang | keanekaragaman gen dengan
salah contoh yang lainnya
2. | Gambar yang disgjikan Mengganti gambar tersebut
kurang jelas dengan gambar yang lebih
besar dan jelas
3. | Soa diskusi yang belum Memperbaiki soal diskusi
menuntun siswa untuk yang mampu mengarahkan
menemukan dan siswa untuk menemukan dan
memahami konsep memahami konsep
4. | Alur kegiatan pembelgjaran | Memperjelas lagi setiap alur
siswamasih belum jelas kegiatan pembelgaran siswa
sehingga tujuan
pembel gjaran tercapai
5. | Soa evauas yang belum Memperbaiki soal evauas
berpikir kritis dan masih supaya lebih bisa
ambigu merangsang berpikir kritis
siswa dengan
memperhatikan syarat-syarat
soal berpikir Kkritis serta
memperbaiki kalimat yang
masih ambigu supaya lebih
mudah dipahami oleh siswa
6. | Padasgjiantekateki silang | Mengurutkan nomor pada
di bagian cek wawasan tekateki silang sesual
belum sesual dengan dengan syarat-syarat
syarat-syarat pembuatan pembuatan teka teki silang
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tekateki silang karena
nomor tidak urut

7. | Adabeberapakesalahan
dalam penulisan ilmiah

Memperbaiki namailmiah
yang masih salah dalam
penulisan

8. | Adabeberapakatayang
tidak sesuai dengan
penggunaan EY D

Memperbaiki semua kata
sesuai dengan penggunaan
EYD

c. Penyuntingan 1

Penyuntingan 1 dilakukan oleh ahli media dan ahli materi setelah
dikonsultasikan ke dosen pembimbing terlebih dahulu dan sudah
dilakukan tindak lanjut atau perbaikan oleh peneliti. Penyuntingan
ini berfungsi untuk meninjau kembali LKPD yang sudah dibuat
supaya baik daam ha kelayakan is, kebahasaan, penygjian,
kegrafisan dan materi (isi). Sehingga bisa layak digunakan sebagai
media pembelgaran untuk siswa kelas X di sekolah. Hasil
penyuntingan oleh ahli mediadan ahli materi bisadiperbaiki pendliti

yang kemudian di uji cobakan secaraterbatas kepada 21 siswakelas

X MIPA MAN Y ogyakarta 1.

1. Ahli media

Penilaian oleh ahli media menggunakan angket dengan fokus
penilaian pada aspek kelayakan materi (isi), kebahasaan,
penygjian dan kegrafisan. Masing-masing aspek tersebut
memiliki indikator-indikator. Ahli media adalah dosen FMIPA

UNY yang memiliki kemampuan di bidangnya dan dipilih 2
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dosen. Hasil penilaian bisa dilihat pada lampiran 3. Berikut
adalah hasil penilaian oleh ahli mediaterhadap LKPD berbasis
outdoor activity.

Tabel 7. Hasll penilaian ahli media terhadap LKPD berbasis
outdoor activity

Frekuensi penilaian

Aspek Ahli 4 3 2 1
penilaian media | (Sangat | (Baik) | (Kurang) | (Sangat
Baik) Kurang)
Kelayakan 1 0 5 2 0
materi (i)
2 1 6 0 0
> (Figure 1 11 2 0
12.

Presentase | 7,14% | 7857% | 14,28% | 0%
(%)

Kebahasaan | 1 0 5 0 0
2 1 4 0 0
> (Figure 1 9 0 0
12.
Presentase | 10% 90% 0% 0%
(%)

Penygjian 1 0 1 3 0
2 0 4 0 0
> (Figure 0 5 3 0
12.

Presentase| 0% | 625% | 37.5% | 0%
(%)

Kegrafisan | 1 1 3 0 0
2 3 1 0 0
> (Figure 4 4 0 0
12.
Presentase | 50% 50% 0% 0%
(%)

Total frekuens seluruh 6 29 5 0

aspek

Rata-rata presentase (%) | 16,78% | 70,27% | 12,94% 0%

a. Aspek kelayakan materi (isi)
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Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi terhadap aspek
kelayakan materi (isi) pada LKPD berbasis outdoor activity
ini memiliki presentase sebesar 7,14% untuk sangat baik,
78,57% untuk baik dan 14,28% untuk kurang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa untuk presentase baik memiliki nilai
paling besar artinya frekuensi kemunculannya paling banyak
sehingga ini menjadi modus dalam penilaian ini dan LKPD
berbasis outdoor activity ini dapat dikatakan baik dalam
aspek kelayakan materi (isi).

. Aspek kebahasaan

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media terhadap aspek
kebahasaan pada LKPD berbasis outdoor activity ini
memiliki presentase sebesar 10% untuk sangat baik dan 90%
untuk baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk
presentase baik memiliki nilai paling besar artinya frekuensi
kemunculannya paling banyak sehingga ini menjadi modus
dalam penilaian ini dan LKPD berbasis outdoor activity ini
dapat dikatakan baik dalam aspek kebahasaan.

. Aspek penygjian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media terhadap aspek
penyajian pada LKPD berbasis outdoor activity ini memiliki
presentase sebesar 62,5% untuk baik dan 37,5% untuk

kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk presentase
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baik memiliki nilai paing besar artinya frekuens
kemunculannya paling banyak sehingga ini menjadi modus
dalam penilaian ini dan LKPD berbasis outdoor activity ini
dapat dikatakan baik dalam aspek penyajian.
d. Aspek kegrafisan

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media terhadap aspek
kegrafisan pada LK PD berbasis outdoor activity ini memiliki
presentase sebesar 50% untuk sangat baik dan 50% untuk
baik. Hasil tersebut menunjukkan presentase yang seimbang
dimana frekuenss kemunculannya sama sehingga LKPD
berbasis outdoor activity bisadikatakan sangat baik atau baik
dalam aspek kegrafisan.

Menurut hasil keseluruhan dari penilaian oleh ahli media terhadap

LKPD berbasis outdoor activity menunjukkan bahwa presentase

nilai sangat baik sebesar 16,78%, nilai baik sebesar 70,27% dan

nilai kurang sebesar 12,94%. Berikut disgjikan diagram pie untuk

mempermudah memahami hasil penilaian oleh ahli mediaterhadap

LKPD berbasis outdoor activity:
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HASIL PENILAIAN LKPD OLEH AHLI
MEDIA

W Sangat Baik (SB) M Baik (B) M Kurang (K) ™ Sangat Kurang (SK)

Gambar 2. Hasil Penilaian oleh Ahli Media terhadap LKPD
Berbasis Outdoor Activity

Ahli mediajuga memberikan beberapa catatan tambahan
dan kekurangan yang perlu diperbaiki oleh peniliti terhadap
LKPD berbasis outdoor activity. Berikut ini disgjikan tabel
masukan dari ahli media terhadap LKPD berbasis outdoor
activity sertatindak lanjut oleh peneliti;

Tabel 8. Masukan oleh ahli media dan tindak lanjut dari peneliti
No. Masukan Tindak lanjut

1. | Judul di cover LKPD Judul cover LKPD lebih
lebih di spesifikkan spesifik menjadi

lagi, apakah tumbuhan | keanekaragaman gen dan
atau hewan jenis pada tumbuhan

2. | Sumber gambar yang Memperbaiki format sumber
dicantumkan di LKPD | gambar yang dicantumkan
formatnyamasih salah | di LKPD

3. | Padasalah satu contoh | Tidak menambah materi
keanekaragaman gen di | tentang gen penentu warna
LKPD ditambah dengan | karena menurut sumber
gen penentu warna yang ditemui masih jarang
penelitian yang
mencantumkan sampai gen
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penentu warna, selain itu
disesuaikan dengan cakupan
materi kelas X yang belum
sampal pada materi
genetika.

Soal diskusi harus
mengarahkan siswa
sampai bisa
menemukan dan
memahami konsep
keanekaragaman gen
dan jenis

Memperbaiki soal diskusi
supaya mengarahkan siswa
sampai bisa menemukan
dan memahami konsep
keanekaragaman gen dan
jenis

Soal evaluas Memperbaiki soal evaluasi

disesuaikan dengan yang disesuaikan dengan

kegiatan yang telah kegiatan siswa dan mejadi

dilakukan oleh siswa lebih kritis sesuaikan

dan berpikir kritis dengan syarat-syarat soal
berpikir kritis

Bahasa yang digunakan | Memperbaiki bahasa yang

diperjelaslagi digunakan supaya lebih
jelas (tidak ambigu)

Aspek penyajian Memperbesar dan

gambar diperbesar dan
diperjelas

memperjelas gambar yang
disgjikan di LKPD

Penulisan daftar
pustaka diperbaiki lagi

Memperbaiki penulisan
daftar pustaka sesuai dengan
format

Tataletak pada bagian
nama peneliti dan
pembimbing dipindah
dengan bingkaian
masing-masing yang
dibedakan

Memperbaiki tata letak pada
bagian nama peneliti dan
pembimbing dan memberi
bingkaian yang berbeda
untuk masing-masingnya
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2. Ahli materi
Penilaian oleh ahli materi dilakukan melaui pengisian
angket yang berisi beberapa konsep materi keanekaragaman
jenis dan gen kemudian ditinjau kebenarannya. Berikut hasil
penilaian konsep materi pada LKPD berbasis outdoor activity
oleh ahli materi.

Tabel 9. Hasil Penilaian Konsep Materi oleh Ahli Materi

Frekuens penilaian oleh ahli materi
Ahli materi pada aspek kebenaran konsep materi
Benar (B) Salah ()
1 24 0
2 24 0
> (Figure 12. 48 0
Presentase (%) 100% 0%

Menurut tabel di atas, menunjukkan bahwa konsep materi yang
dicantumkan dalam LKPD sudah benar semua, dibuktikan pada
penilaian ahli materi yang memberikan kebenaran pada semua
konsep materi yang disampaikan di angket sebagai instrumen
penilaian. Presentase dari jumlah frekuensi kebenaran yang
diberikan oleh kedua ahli materi terhadap konsep materi
tersebut adalah 100%. Berikut hasil penilaian oleh ahli materi
pada aspek kebenaran konsep materi yang disgjikan dengan

diagram pie
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Hasil Penilaian oleh Ahli Materi

= Benar (B) = Salah (S)

Gambar 3. Hasil Penilaian oleh Ahli Materi pada Aspek Kebenaran
Konsep Materi

Konsep materi keanekaragaman jenis dan gen yang dicantumkan di

LKPD dinyatakan 100% sudah benar oleh kedua ahli materi. Akan

tetapi mendapat beberapa masukan oleh ahli materi. Berikut tabel

masukan ahli materi dan tindak lanjut dari penéliti

Tabel 10. Masukan Ahli Materi dan Tindak Lanjut dari Pendliti

No. | Konsep biologi Masukan Tindak Lanjut

1. | Pembagian Mengurutkan Pembagian
makhluk hidup | kingdom dimulai | makhluk hidup
menjadi 5 dari urutan yang | menjadi 5 kingdom
kingdom yaitu paling sederhana | yaitu monera,
Kingdom protista, fungi,
Animalia, plantae dan
Plantae, Fungi, animalia, yang
Protista, dan selanjutnya ada
Monera, yang pembagian domain
selanjutnya ada menjadi 3 domain,
pembagian yaitu Archaesa,
domain menjadi Eucarya, dan
3 domain, yaitu Bacteria
Archaea, menunjukkan
Eucarya, dan bahwa makhluk
Bacteria hidup di duniaini
menunjukkan memang memiliki
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bahwa makhluk
hidup di dunia
ini memang
memiliki
keanekaragaman
jenis yang tinggi
sehingga perlu
untuk
dikelompok
kelompokkan.

keanekaragaman
jenis yang tinggi
sehingga perlu
untuk dikelompok
kelompokkan.

Varietas
tanaman adalah
sekel ompok
tanaman dari
suatu jenis atau
spesies yang
ditandai oleh
bentuk tanaman,
pertumbuhan
tanaman, daun,
bunga, buah,
biji, dan
ekspresi
karakteristik
genotipe atau
kombinasi
genotipe yang
dapat
membedakan
dari jenis atau
spesies yang
samaoleh
sekurang-
kurangnya satu
sifat yang
menentukan dan
apabila
diperbanyak
tidak mengalami
perubahan.

Sebaiknyaini
dimasukkan
dalam kelompok
konsep materi
keanekaraga
man gen

Redaksi masih
sama, akan tetapi
dimasukkan dalam
kelompok konsep
materi
keanekaragaman
gen
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d. Revis1

Kegiatan revis dilakukan setelah mendapat peninjauan dari ahli media

dan ahli materi pada penyuntingan 1. Padarevisi 1 dilakukan perbaikan-

perbaikan sebagai tindak lanjut terhadap saran maupun masukan dari

ahli media dan ahli materi. Hasil revisi yang dilakukan adalah sebagai

berikut;

1

Mengganti judul cover LKPD menjadi lebih spesifik yaitu
keanekaragaman gen dan jenis pada tumbuhan

Memperbaiki format sumber gambar yang dicantumkan di LKPD
Memperbaiki soal diskusi yang bisa mengarahkan siswa sampai
menemukan dan memahami konsep keanekaragaman jenis dan gen
Memperbaiki soal evaluas yang disesuaikan dengan kegiatan
pembelgjaran siswa dan mejadi lebih kritis sesuai dengan syarat-
syarat soa berpikir Kkritis

Memperbaiki bahasa yang digunakan supaya lebih jelas (tidak
ambigu)

Memperbesar dan memperjelas gambar yang disgjikan di LKPD
Memperbaiki penulisan daftar pustaka sesuai dengan format
Memperbaiki tata letak pada bagian nama peneliti dan pembimbing
serta memberi bingkaian yang berbeda untuk masing-masingnya
Mengganti salah satu redaksi konsep materi dan ada konsep yang

dipindah dari keanekaragaman jenis ke keanekaragaman gen.
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e. Penyuntingan 2
Penyuntingan 2 dilakukan dengan uji terbatas kepada guru mata
pelgjaran biologi dan 21 siswa kelas X MIPA MAN Y ogyakarta 1. Uji
terbatas kepada 2 guru mata pel gjaran biologi yaitu dengan memberikan
LKPD dan instrumen berupa angket berisi beberapa aspek penilaian
kemudian kedua guru mengisi angket tersebut untuk menilai LKPD
berbasis outdoor activity yang sudah selesai dibuat. Uji terbatas yang
dilakukan kepada siswa diawali dengan melaksanakan kegiatan yang
ada di LKPD serta mengerjakan soa diskus dan soa evauas
kemudian terakhir mengisi angket penilaian LKPD berbasis outdoor
activity. Hasil uji terbatas di MAN Yogyakarta 1 pada penelitian ini
adal ah sebagai berikut:
1. Guru MataPelgjaran Biologi
Guru yang memberikan penilaian adalah 2 guru mata pelgaran
biologi MAN Yogyakarta 1. Pada tanggal 1 Juni 2017 dilakukan
penyerahan LKPD disertai angket kepada guru 1 dan tanggal 3 Juni
2017 kepada guru 2. Pengembalian hasil penilaian diberikan oleh
guru 1 padatanggal 3 Juni 2017 dan guru 2 padatanggal 5 Juni 2017.
Angket penilaian oleh kedua guru mata pelgaran biologi dapat
dilihat di lampiran 3. Berikut adalah hasil penilaian LKPD berbasis

outdoor activity dari kedua guru mata pelgjaran biologi:
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Tabel 11. Hasil Penilaian LKPD Berbasis Outdoor Activity oleh

Guru Mata Pelgjaran Biologi

Frekuens Penilaian

Aspek Guru 4 3 2 1
penilaian (Sangat (Baik) | (Kurang) | (Sangat
Baik) Kurang)
Kelayakan 1 2 5 0 0
materi (i)
2 0 7 0 0
St 2 12 0 0
Presentase | 14,28% | 85,71% 0% 0%
(%)
K ebahasaan 1 1 4 0 0
2 1 4 0 0
St 2 8 0 0
Presentase | 20% 80% 0% 0%
(%)
Penyagjian 1 0 3 1 0
2 0 4 0 0
Sf 0 7 1 0
Presentase 0% 87,5% 12,5% 0%
(%)
Kegrafisan 1 0 4 0 0
2 0 4 0 0
St 0 8 0 0
Presentase 0% 100% 0% 0%
(%)
Total frekuensi semua 4 35 1 0
aspek
Rata-rata presentase 8,57% 88,30% 3,12% 0%

a. Aspek kelayakan materi (isl)

Berdasarkan hasil penilaian oleh guru mata pelgjaran biologi

terhadap aspek kelayakan materi (isi) pada LKPD berbasis

outdoor activity ini memiliki presentase sebesar 14,28% untuk

sangat baik dan 85,71% untuk baik. Hasi| tersebut menunjukkan

bahwa untuk presentase baik memiliki nilai paling besar artinya

frekuensi kemunculannya paling banyak sehingga ini menjadi




modus dalam penilaian tersebut. Oleh karenaitu, LKPD berbasis
outdoor activity ini dapat dikatakan baik dalam aspek kelayakan

materi (isi).

. Kebahasaan

Berdasarkan hasil penilaian oleh guru mata pelajaran biologi
terhadap aspek kebahasaan pada LKPD berbasis outdoor activity
ini memiliki presentase sebesar 20% untuk sangat baik dan 80%
untuk baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwauntuk presentase
baik memiliki nila paling besar artinya frekuens
kemunculannya paling banyak, sehingga menjadi modus dalam
penilaian ini. Oleh karena itu, LKPD berbasis outdoor activity
ini dapat dikatakan baik dalam aspek kebahasaan.

Penyagjian

Berdasarkan hasil penilaian oleh guru mata pelajaran biologi
terhadap aspek penyajian pada LKPD berbasis outdoor activity
ini memiliki presentase sebesar 87,5% untuk baik dan 12,5%
untuk kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk
presentase baik memiliki nilai paling besar artinya frekuensi
kemunculannya paling banyak sehingga ini menjadi modus
dalam penilaian tersebut. Jadi, LKPD berbasis outdoor activity

dapat dikatakan baik dalam aspek penyajian.
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d. Kegrafisan
Berdasarkan hasil penilaian oleh guru mata pelajaran biologi
terhadap aspek kegrafisan pada LKPD berbasis outdoor activity
ini memiliki presentase sebesar 100% untuk baik. Hasi| tersebut
menunjukkan bahwa untuk presentase baik memiliki nilai paling
besar artinya frekuensi kemunculannya paling banyak sehingga
menjadi modus dalam penilaian tersebut. Oleh karenaitu, LKPD
berbasis outdoor activity dapat dikatakan baik dalam aspek
kegrafisan.
Presentase hasil penilaian LKPD berbasis outdoor activity oleh
guru mata pelgjaran biologi ditinjau dari beberapa aspek yang
sudah disampaikan sebelumnya yaitu 8,57% dikatakan sangat
baik, 88,30% dikatakan baik dan 3,12% dikatakan kurang.
Sehingga secara keseluruhan presentase terbesar menyatakan
bahwa LKPD berbasis outdoor activity adalah baik. Supaya
lebih jelas proporsi presentase dari penilaian LKPD oleh kedua

guru maka disgjikan diagram pie sebagai berikut:
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Hasil Penilaian oleh Guru Mata Pelajaran
Biologi

0

2

= Sangat Baik (SB) = Baik (B) Kurang (K) Sangat Kurang (SK)

Gambar 4. Hasil Penilaian LKPD Berbasis Outdoor Activity
oleh Guru Mata Pelgjaran Biologi

LKPD ini juga mendapat saran oleh kedua guru mata pelgjaran
biologi. Berikut disgikan tabel saran dan tindak lanjut dari
peneliti berdasarkan penilaian oleh kedua guru mata pelajaran
biologi.

Tabel 12. Masukan Guru Mata Pelgjaran Biologi dan Tindak
Lanjut dari Peneliti

No. Masukan Tindak lanjut
1. | Padakedalaman dan LKPD hanyaterbatas
keluasan materi untuk pada keanekaragaman
keanekaragaman gen dan jenis sehingga
ekosistem belum disgjikan | untuk materi
keanekaragaman
ekosistem tidak
dimasukkan
2. | Sebaiknyasoal evaluas Menambah instrumen
ada pedoman pembelgjaran berupa
penyekorannya pedoman penyekoran
untuk soal evaluasi di
LKPD
3. | Padapenyajian gambar, Tidak memasukkan
apakah untuk gambar gambar hewan karena
hanya dibatasi pada
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hewan tidak pernah keanekaragaman gen dan
ditampilkan? jenis di tumbuhan

4, Perlu adanya perbaikan Memperbaiki penulisan
dalam penulisan daftar daftar pustaka
pustaka

5. | Gambar 1. 5 A diberi Memberikan nama
nama |ndonesia/daerah Indonesia dari contoh
atau dicarikan contoh bungadi gambar 1. 5 A
nama bunga yang dikenal
di Indonesia

2. Siswa

Penilaian/tanggapan siswa diberikan melalui pengisian angket oleh

21 siswakelasX MAN Y ogyakarta 1. Pengambilan datadengan cara

uji terbatas ini dilaksanakan padatanggal 10 Juni 2017 dan 16 Juni

2017. Hasil respon/tanggapan siswa melalui angket dapat dilihat

padalampiran 3. Berikut tabel hasil respon/tanggapan siswa.

Tabel 13. Hasll Penilaian/Tanggapan Siswa terhadap LKPD
Berbasis Outdoor Activity
Frekuensi penilaian
No. Aspek Sangat | Setuju | Kurang | Tidak
penilaian Setuju ©) Setuju Setuju
(SS) (KS) (19
1. | Aspek Bahasa 7 32 3 0
2. | Aspek 18 63 3 0
Kemandirian
Belgar
3. | Aspek Berpikir 39 61 5 0
Kritis
4. | Aspek 9 38 16 0
Penyagjian
5. | Aspek 15 27 0 0
Pelaksanaan
6. | Aspek Manfaat 46 54 4 1
Jumlah frekuensi (>f) 134 275 31 1
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Tabel 14. Presentase Masing-Masing Aspek Penilain oleh Siswa

Frekuensi Penilaian
No. Aspek Sangat | Setuju Kurang | Tidak
Penilaian Setuju (S Setuju | Setuju
(SS) (KS) (TS)
1. | Aspek Bahasa | 16,67% | 76,19% | 7,14% 0%
2. | Aspek 21,43% 75% 3,57% 0%
Kemandirian
Belgar
3. | Aspek Berpikir | 37,14% | 58,10% | 4,76% 0%
Kritis
4. | Aspek 14,28% | 60,32% | 25,40% 0%
Penyagjian
5. | Aspek 35,71% | 64,28% 0% 0%
Pel aksanaan
6. | Aspek Manfaat | 43,81% | 51,43% | 3,81% | 0,95%
Rata-Rata Presentase | 28,17% | 64,22% | 7,45% | 0,16%

a. Aspek Bahasa

b.

Berdasarkan hasil penilaian oleh siswa mengenai aspek bahasa
pada LKPD berbasis outdoor activity diperoleh presentase
sebesar 16,67% untuk tanggapan sangat setuju, 76,19% untuk
tanggapan setuju dan 7,14% untuk tanggapan kurang setuju.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk presentase tanggapan
setuju  memiliki nila  paling besar dimana frekuens
kemunculannya paling banyak sehingga ini menjadi modus
dalam penilaian ini. Oleh karena itu, LKPD berbasis outdoor
activity ini dapat dikatakan baik dalam aspek bahasa.

Aspek Kemandirian Belgjar

Berdasarkan hasil penilaian oleh siswa mengenai aspek
kemandirian belgar bahwapada L KPD berbasis outdoor activity

diperoleh presentase sebesar 21,43% untuk tanggapan sangat
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setuju, 75% untuk tanggapan setuju dan 3,57% untuk tanggapan
kurang setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk
presentase tanggapan setuju memiliki nilai paling besar dimana
frekuens kemunculannya paling banyak sehingga menjadi
modus dalam penilaian ini. Oleh karena itu, LKPD berbasis
outdoor activity ini dikatakan baik dalam aspek kemandirian

belgjar.

. Aspek berpikir kritis

Berdasarkan hasil penilaian siswamengenai aspek berpikir kritis
pada LKPD berbasis outdoor activity diperoleh presentase
sebesar 37,14% untuk tanggapan sangat setuju, 58,10% untuk
tanggapan setuju dan 4,76% untuk tanggapan kurang setujul.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk presentase tanggapan
setuju memiliki nila  paling besar dimana frekuens
kemunculannya paling banyak sehingga menjadi modus dalam
penilaian ini. Oleh karena itu, LKPD berbasis outdoor activity
ini dikatakan baik dalam aspek berpikir kritis.

. Aspek Penygjian

Berdasarkan hasil penilaian oleh siswa mengenai aspek
penyajian pada LKPD berbasis outdoor activity diperoleh
presentase sebesar 14,28% untuk tanggapan sangat setuju,
60,32% untuk tanggapan setuju dan 25,40% untuk tanggapan

kurang setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk
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presentase setuju memiliki nilai paling besar dimana frekuens
kemunculannya paling banyak sehingga menjadi modus dalam
penilaian ini. Oleh karena itu, LKPD berbasis outdoor activity

ini dikatakan baik dalam aspek penyajian.

. Aspek Pelaksanaan

Berdasarkan hasil penilaian oleh siswa mengenai aspek
pelaksanaan pada LKPD berbasis outdoor activity diperoleh
presentase sebesar 35,71% untuk tanggapan sangat setuju, dan
64,28% untuk tanggapan setuju. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa untuk presentase setuju memiliki nilai paling besar
dimana frekuensi kemunculannya paling banyak sehingga
menjadi modus dalam penilaian ini. Oleh karena itu, LKPD
berbasis outdoor activity ini dikatakan baik dalam aspek
pel aksanaan.

Aspek Manfaat

Berdasarkan hasil penilaian oleh siswa mengenai aspek manfaat
pada LKPD berbasis outdoor activity diperoleh presentase
sebesar 43,81% untuk tanggapan sangat setuju, 51,43% untuk
tanggapan setuju, 3,81% untuk tanggapan kurang setuju dan
0,95% untuk tanggapan tidak setuju. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa untuk presentase setuju memiliki nilai
paling besar dimana frekuensi kemunculannya paling banyak

sehingga menjadi modus dalam penilaian ini. Oleh krena itu,
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LKPD berbasis outdoor activity ini dikatakan baik dalam aspek
manfaat.

Presentase hasil penilaian LKPD berbasis outdoor activity oleh
siswa berdasarkan pengisian angket yang sudah disampaikan
sebelumnya yaitu 28,17% untuk tanggapan sangat setuju,
64,22% untuk tanggapan setuju, 7,45% untuk tanggapan kurang
setuju dan 0,16% untuk tanggapan tidak setuju sehingga secara
keseluruhan siswa menyatakan setuju bahwa LKPD berbasis
outdoor activity ini baik. Supayalebih jelas proporsi presentase
dari penilaian siswaterhadap LKPD makadisgjikan diagram pie

sebagal berikut.

HASIL PENILAIAN OLEH SISWA

B Sangat Setuju (SS) M Setuju (S) ®Kurang Setuju (KS) mTidak Setuju (TS)

Gambar 5. Hasi| Penilaian LKPD Berbasis Outdoor Activity oleh
Siswa

f. Revisi 2
Revisi 2 dikerjakan berdasarkan hasil penilaian dari guru mata

pelgaran biologi dan siswa. Saran dan kritik yang diberikan pada
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penyuntingan 2 menjadi bahan revisi 2 bagi peneliti. Hasil revis 2

adal ah sebagai berikut:

1

2.

Memperkecil ukuran font pada keterangan gambar

M enambahkan nama Indonesiadari contoh bunga pada gambar 1.5

A

Memperbaiki penulisan daftar pustaka

Menambah instrumen berupa pedoman penskoran untuk soal

evaluas yang adadi LKPD

4. Kemampuan Berpikir Kritis

Penilaian LKPD mengenai berpikir kritis dilakukan oleh ahli media

(dosen), guru mata pelgjaran biologi dan siswa. Penilaian menggunakan

angket berpikir kritis. Angket berpikir kritis untuk ahli media (dosen) dan

guru mata pelgaran adalah sama, sedangkan untuk siswa berbeda. Hasl!

penilaian LKPD berbasis outdoor activity untuk mengembangkan

kemampuan critical thinking oleh ahli media (dosen), guru mata

pelgaran biologi dan siswa dapat dilihat di lampiran 3.

a. Ahli media

Tabel 15. Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Ahli Media terhadap

LKPD Berbasis Outdoor Activity

Ahli media
No. Indikator 1 2
1. | Kegiatan daam LKPD mampu meatih| 2 3
kemampuan berpikir kritis (critical thinking)
2. | Soa diskusi mengarahkan peserta didik untuk | 2 3
sampai  mendapatkan konsep melaui critical
thinking
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LKPD merangsang peserta didik untuk
menunjukkan bukti terhadap pernyataan yang
diambil berdasarkan kegiatan yang dilakukan

Kegiatan pada LKPD dapat merangsang
keterampilan untuk mengekspresikan makna dari
data yang diperoleh dari kegiatan

Kegiatan pada LKPD merangsang peserta didik
untuk mampu melakukan analisis terhadap data
yang diperoleh

LKPD ini merangsang pesertadidik berpikir aktif

Berdasarkan penilaian oleh 2 dosen ahli media diatas, presentase

penilaian mengena berpikir kritis terhadap LKPD berbasis outdoor

activity tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 16. Presentase hasil penilaian berpikir kritis oleh ahli media

terhadap LKPD berbasis outdoor activity

Skala Kategori Frekuens Presentase
4 Sangat baik (4) 2 16,67%
3 Baik (3) 7 58,33%
2 Kurang (2) 3 25%
1 Sangat Kurang (1) 0 0%
Jumlah 12 100%

Penilaian ahli mediaterhadap indikator berpikir kritis pada LKPD berbasis outdoor
activity sudah baik, dinyatakan dengan presentase terbesar pada kategori 3 (baik)

yaitu 58,33%. Berikut disgjikan diagram pie hasil penilaian berpikir kritis oleh ahli

media
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Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Ahli
Media

M Sangat Baik (4) ®Baik (3) mKurang(2) & SangatKurang (1)

Gambar 6. Hasil Penilaian Berpikir Kritis olen Ahli Media terhadap

LKPD Berbasis Outdoor Activity

b. Guru mata pelgjaran biologi

Tabel 17. Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Guru Mata Pel gjaran Biologi

terhadap LKPD Berbasis Outdoor Activity

Guru mata
No. Indikator pelajaran biologi
1 2
1. | Kegiatan dalam LKPD mampu melatih 3 4
kemampuan berpikir kritis (critical thinking)
2. | Soal diskus mengarahkan peserta didik untuk 4 4
sampai mendapatkan konsep melalui critical
thinking
3. |LKPD merangsang peserta didik untuk 4 4
menunjukkan bukti terhadap pernyataan yang
diambil berdasarkan kegiatan yang dilakukan
4. | Kegiatan pada LKPD dapat merangsang 3 3
keterampilan untuk mengekspresikan makna
dari data yang diperoleh dari kegiatan
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5. | Kegiatan pada LKPD merangsang peserta 3 4
didik untuk mampu melakukan analisis
terhadap data yang diperoleh

6. | LKPD ini merangsang peserta didik berpikir 4 4
aktif

Berdasarkan penilaian oleh 2 guru mata pelgaran biologi diatas, presentase
penilaian mengenai berpikir kritisterhadap LKPD berbasis outdoor activity tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 18. Presentase Hasi| Penilaian Berpikir Kritisoleh Guru Mata Pelgjaran
Biologi terhadap LKPD Berbasis Outdoor Activity

Skala Kategori Frekuensi Presentase
4 Sangat baik (4) 8 66,67%
3 Bak (3) 4 33,33%
2 Kurang (2) 0 0%
1 Sangat Kurang (1) 0 0%
Jumlah 12 100%

Penilaian oleh guru matapelgjaran biologi terhadap indikator berpikir kritis
LKPD berbasis outdoor activity sudah sangat baik, dinyatakan dengan presentase
terbesar pada kategori 4 (sangat baik) yaitu 66,67%. Berikut disgjikan diagram pie

hasil penilaian berpikir kritis oleh guru mata pelgjaran biologi.
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Presentase Penilaian Berpikir Kritis oleh
Guru Mata Pelajaran Biologi

M Sangat Baik (SB) mBaik (B) m Kurang (K) Sangat Kurang (SK)

Gambar 7. Presentase Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Guru Mata
Pelgjaran Biologi terhadap LKPD Berbasis Outdoor Activity

. Siswa

Penilaian berpikir kritis terhadap LKPD berbasis outdoor activity
menggunakan angket berpikir kritis. Angket tersebut berisi beberapa aspek
dan indikatornya seperti kegiatan di LKPD yang menuntut siswa untuk
mampu mengartikan, manganalisis dan membuat kesimpulan, mendorong
siswaberdiskusi dengan teman kel ompok untuk memecahkan masalah yang
ada, mampu menilai proses mengambil data sampa sebelum membuat
kesimpulan, membuat sisva memiliki alasan yang kuat dalam menyatakan
argumen, membuat siswa mengerjakan tugas, memperbaiki kesalahan dan
berkeinginan untuk menemukan solusi lain dalam suatu masalah tertentu.

Berikut tabel hasil penilaian berpikir kritis oleh siswamelalui angket:
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Tabel 19. Presentase Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Siswa terhadap
LKPD Berbasis Outdoor Activity

Aspek Frekuensi penilaian

penilaian Sangat Setuju | Setuju | Kurang Setuju Tidak
4 ) (@) Setuju (1)

Aspek 37,14% 58,10% 4,76% 0%

Berpikir

Kritis

LKPD berbasis outdoor activity ini dinila mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis ditandai dengan besarnya jumlah presentase
penilaian siswa setuju terhadap indikator-indikator berpikir kritis. Presentase
terbesar pada kategori 3 (setuju) yaitu 58,10%. Berikut disgjikan diagram pie

hasil penilaian berpikir kritis oleh siswa terhadap LKPD berbasis outdoor

actiwvty.
Presentasel Hasil Penilaian Berpikir Kritis
oleh Siswa
M Sangat Setuju (SS) MW Setuju (S) M Kurang Setuju (KS) Tidak Setuju (TS)

Gambar 8. Presentase Hasil Penilaian Berpikir Kritis oleh Siswa terhadap
LKPD Berbasis Outdoor Activity
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B. Pembahasan
1. Analisis Pengembangan Produk

Pengembangan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis outdoor activity yang mengembangkan kegiatan di luar kelas
supaya objek pembelgjaran bisa dilihat secara langsung dan lebih
bermakna. Penelitian mengenai pengembangan LKPD ini termasuk
penelitian Research and Development (RnD) yang mengacu pada model
ADDIE vyatu Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation. Pendlitian ini juga terbatas sampai pada tahap
mengembangkan (development). LKPD diujikan secara terbatas kepada
2 guru mata pelgjaran biologi dan 21 siswakelas X MAN Y ogyakarta 1.

Pengembangan LKPD ini diawali dengan melakukan tahap analysis,
yaitu menganalisis kompetensi yang akan dicapai. Kurikulum 2013
menuntut siswa untuk mampu menerapkan 5M (Mengamati, Menanya,
Mengumpulkan data/informasi, Mengasosias dan Mengomunikasikan),
sehingga dibuat LKPD berbasis outdoor activity yang sesuai dengan
kurikulum tersebut. Kompetensi Dasar (KD) yang dipilih kemudian
diturunkan menjadi beberapa indikator. Indikator tersebut akan dicapai
setelah siswa melakukan kegiatan di LKPD dan menyelesaikan soal
diskus dan evaluasi. Muatan is (materi) disesuaikan juga dengan
kompetens dasar pada materi keanekaragaman hayati, terutama
keanekaragaman gen dan jenis pada tumbuhan. Kegiatan yang dilakukan

di luar kelas adalah yang berhubungan dengan materi yang akan
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dipelgari oleh siswa. Objek pembelgaran bisa langsung ditemui di luar
kelas (lingkungan sekitar sekolah). LKPD yang digunakan di sekolah
dengan materi keanekaragaman hayati masih dalam bentuk naskah teks
kemudian siswa mengerjakan soal berdasarkan materi yang sudah ada di
LKPD atau studi literatur melalui buku serta LKPD berbasis kegiatan
masih sedikit ditemui (lihat lampiran 4).

Andisis berikutnya adalah analisis siswa. Siswa yang akan
digunakan dalam penelitian ini berstatus kelas X MIPA MAN Y ogyakarta
1 semester 1. Setelah adanya ujian kenaikan kelas, siswa sudah tidak aktif
lagi ke sekolah sehingga dilakukan uji terbatas dengan sampel pendlitian
sgjumlah 21 siswa.

Tahap selanjutnya adalah analisis instruksional atau analisis
pembelgaran. Pembelgjaran yang dilaksanakan berdasarkan LKPD
berbasis outdoor activity ini berpacu pada kompetensi yang akan dicapai
melalui beberapaindikator. Materi yang dicantumkan di LKPD jugadengan
kemampuan siswa. Batasan materi hanya pada keanekaragaman jenis dan
gen. Selain itu objek yang dipilih sebagai contoh adalah tumbuhan karena
termasuk objek yang lebih mudah untuk diamati. Setelah menyusun materi
dan kegiatan pembelgaran kemudian dibuat soal diskusi yang bisa
mengarahkan siswa untuk menemukan dan memahami konsep
keanekaragaman gen dan jenis serta pembuatan soa evaluas yang

merangsang siswa untuk berpikir kritis.
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Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan maka dibuatlah
LKPD berbasis outdoor activity untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Melalui kegiatan yang dilakukan sesuai LKPD serta
mengerjakan soal-soal yang merangsang kemampuan berpikir kritis maka
siswa diharapkan mencapai kompetensi dasar yang sudah ditentukan
sebelumnya. Tahap yang kedua adalah mendesain (design) LKPD berbasis
outdoor activity dengan mengadopsi salah satu model LKPD. Kerangka

yang disusun adalah sebagai berikut:

1. Cover
Dibuat dengan paduan warna hijau dan orange. Hijau menunjukkan
bahwa keanekaragaman yang dipelgari diambil dari contoh
tumbuhan, sedangkan warna orange sebagai warna kontras supaya
bisa dibaca untuk tulisan yang mengikuti warna hijau. Konten yang
dimasukkan dalam cover adalah logo UNY, judul LKPD, identitas
siswa, penyusun, pembimbing, nama program studi, nama fakultas,
nama universitas dan tahun pembuatan.

2. Kata pengantar
Berisi ucapan syukur dan terimakasih kepada semua pihak yang
sudah berperan membantu dalam penyelesaian LKPD ini.

3. Pendahuluan
Menjelaskan secara umum isi dari LKPD, yaitu terdiri dari tiga
bagian; kegiatan observasi, lembar evaluass dan lembar

pengetahuan.
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. Daftar is

Berisi semuais dari LKPD disertai nomor halaman masing-masing
komponen LKPD.

. Petunjuk penggunaan LKPD

Pada petunjuk penggunaan LKPD terdiri dari 2, yaitu petunjuk
LKPD bagi siswadan guru.

. Kompetensi

Pada bagian kompetensi ini dibagi menjadi kompetens inti,
kompetensi dasar dan indikator.

. Kegiatan

Kegiatan LKPD terdiri atas 2 kegiatan. Kegiatan 1 tentang
keanekaragaman gen dan kegiatan 2 tentang keankeragaman jenis.
Pada setiap kegiatan terdiri dari yang pertama tujuan. Tujuan disini
berasa dari indikator yang sudah ditentukan berdasarkan
kompetensi dasar. Kedua yaitu pengantar, disini memuat tentang
sedikit materi keanekaragaman jenis dan gen. Ketiga, alat dan bahan
yang disesuaikan dengan kegiatan. Keempat yaitu prosedur kerja
yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator supaya
bisa tercapai. Kelima yaitu tabel hasil pengamatan yang diisi siswa
berdasarkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan. Keenam yaitu
diskusi berisi soal-soal yang mengarahkan siswa untuk menemukan
dan memahami konsep. Ketuju yaitu kesimpulan merupakan

jawaban atas tujuan dari kegiatan yang sudah dilakukan.
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8. Cek wawasan
Cek wawasan bertujuan untuk mengecek wawasan siswa secara
lebih luas terkait dengan materi keanekaragaman hayati.

9. Daftar pustaka
Daftar pustaka merupakan referensi yang digunakan dalam
pembuatan LKPD.

10. Lampiran
Lampiran memuat tentang foto salah satu contoh keanekaragaman

hayati pada tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat herbal.

Tahap ketiga yaitu mengembangkan (development), dengan
menambahkan aspek berpikir kritis pada aur kegiatan, soal diskusi dan
evaluasi. Berpikir kritis perlu dikembangkan kepada siswa karena
kemampuan tersebut bermanfaat untuk bisa diterapkan di beberapa aktivitas
dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritismenjadi salah satu kriteria SDA
yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Bassham et al (2008),
berpikir kritis pada diri seseorang sangat penting untuk kehidupan masa

mendatang.

Pada tahap pra penulisan, peneliti memilih model LKPD yang ingin
dikembangkan dan disesuaikan dengan materi dan kompetensi dasar yang
ingin dicapai. Tahap penulisan draf kerangka sesuai dengan bagian
kerangka yang sudah disusun sebelumnya. Tahap penyuntingan dan revisi
dilakukan masing-masing dua kali. Pertama dilakukan oleh ahli media dan

ahli materi dari dosen yang memiliki kemampuan di bidangnya. Kedua
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dilakukan oleh guru mata pelgjaran biologi dan siswadi sekolah dengan uji
terbatas. Semuanya menggunakan instrumen berupa angket. Siswa sebelum
mengisi angket sudah harus melakukan seluruh kegiatan dan menyel esaikan
soad yang ada di LKPD. Masukan berupa catatan tambahan maupun

kekurangan ditindaklanjuti di bagian revisi.
2. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelayakan LKPD dinila oleh ahli media, ahli materi dan guru mata
pelgaran biologi di MAN Yogkarta 1 dengan menggunakan angket.
Pengisian angket dilakukan dengan cara memberi check list pada kategori
yang ada di masing-masing aspek penilaian. Selain itu diakukan uji terbatas
kepada 21 siswa kelas X MIPA MAN Yogyakarta 1 untuk mengetahui
bagamana tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis outdoor activity
melalui angket juga, akan tetapi siswa harus melaksanakan kegiatan dan
menyel esikan soal-soal yang adadi LKPD. Pengisian angket juga sama yaitu

memberi check list pada kategori yang adadi masing-masing aspek penilaian.

a. Penilaian oleh ahli media
Aspek penilaian yang ada di angket antara lain aspek kelayakan materi
(isl), kebahasaan, penygjian dan kegrafisan. Masing-masing aspek
memiliki indikator yang berbeda. Aspek materi (isi) dengan 7 indikator,
aspek kebahasaan dengan 5 indikator, aspek penyagjian dengan 5
indikator dan kegrafisan dengan 4 aspek.

1. Aspek kelayakan materi (isi)
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Penilaian pada aspek materi (isi) ini adalah mengenai kesesuaian
indikator dengan kompetensi dasar, kesesuaian materi dengan
indikator, kedalaman dan keluasan materi yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa, tidak terjadinya kesalahan konsep, keruntutan
alur berpikir dalam setiap kegiatan menuju konsep, kesesuai diskusi
dan evaluasi dengan berpikir kritis siswa. Presentase pada aspek
kelayakan materi (isi) adalah sebesar 7,14% untuk sangat baik,
78,57% untuk baik dan 14,28% untuk kurang. Secara keseluruhan
LKPD ini masuk dalam kategori baik pada aspek kelayakan materi
(isl). Ada beberapa catatan tambahan dari ahli media (dosen) yaitu
judul lebih di spesifikkan lagi, pada contoh keanekaragaman gen
dilengkapi dengan gen penentu warna yang berbeda, diskusi dan
evaluas disesuaikan dengan kegiatan, evaluasi kurang berpikir
kritis. Peneliti melakukan perbaikan atas saran masukan yang
diberikan.

. Aspek kebahasaan

Penilaian pada kebahasaan ini adalah mengenai kesesuaian kata dan
kalimat dengan EY D, kesesuaian penggunaan istilah, nama ilmiah
dan bahasa asing, konsisten penggunaan istilah ilmiah, penggunaan
bahasa komunikatif dan kalimat yang digunakan tidak ambigu.
Presentase pada aspek kebahasaan adal ah sebesar 10% untuk sangat
baik dan 90% untuk baik. Secara keseluruhan LKPD ini masuk

dalam kategori baik pada aspek kebahasaan. Ada catatan tambahan
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dari ahli media (dosen) pada penggunaan kalimat yaitu kalimat perlu

diperjelas untuk siswa sehingga tidak ambigu dan mudah dipahami

siswa. Pendliti melakukan tindak lanjut terhadap perbaikan yang

diberikan.

3. Aspek penyagjian
Penilaian pada penygian adalah sistematika penygjian materi
daam LKPD, penygjian petunjuk penggunaan LKPD berbasis
outdoor activity, penyajian gambar dan penygjian daftar pustaka.
Presentase pada aspek penyajian sebesar 62,5% untuk baik dan
37,5% untuk kurang. Secara keseluruhan LKPD ini masuk dalam
kategori baik pada aspek penygjian. Ada beberapa catatan
tambahan dari ahli media pada sistematika penygjian materi,
penyajian gambar yang kurang besar dan jelas serta masih ada
penygjian daftar pustaka yang belum sesua dengan syarat
penulisan. Peneliti melakukan tindak lanjut terhadap perbaikan
yang diberikan.
4. Aspek kegrafisan

Penilaian pada kegrafisan ini adalah pemilihan kombinasi warna,
gambar pada cover, lay out dan tata letak, ilustras gambar, foto
yang sesuai dengan materi, jelas, disgikan berwarna dan
penggunaan font. Presentase pada aspek kegrafisan sebesar 50%
nilai sangat baik, dan 50% nilai baik. Secara keseluruhan LKPD

ini bisa masuk dalam kategori sangat baik atau baik pada aspek
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kegrafisan. Ada catatan tambahan dari ahli media pada cover
LKPD yang komponen identitas peneliti dan pembimbing
dibedakan dalam hal kemasan (bingkai).
Menurut hasil keseluruhan dari penilaian ahli media terhadap
LKPD berbasis outdoor activity berdasarkan aspek penilaian yang
sudah disampaikan sebelumnya menunjukkan bahwa presentase
nilai sangat baik sebesar 16,78%, nilai baik sebesar 70,27% dan
nilai kurang sebesar 12,94%.
b. Penilaian oleh ahli materi
Penilaian oleh ahli materi ini adalah penilaian terhadap kebenaran
konsep materi yang dicantumkan di LKPD. Menurut hasil penilaian
pada kebenaran konsep materi menunjukkan presentase sebesar 100%.
Akan tetapi ada beberapa masukan yaitu terdapat konsep materi yang
sedikit mengalami perubahan redaks dan ada yang dipindah, awalnya
masuk dalam cakupan keanekaragaman jenis kemudian dipindah ke
dalam keanekaragaman gen. Perbaikan akan ditindak lanjuti oleh
peneliti.
c. Penilaian oleh guru mata pelajaran biologi
Penilaian oleh guru mata pelgjaran biologi menggunakan angket yang
sama dengan ahli media. Berikut hasil penilaian oleh guru mata

pelgjaran;
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1.

2.

Aspek materi (isi)

Penilaian pada aspek materi (isi) mengenai kesesuaian indikator
dengan kompetensi dasar, kesesuain materi dengan indikator,
kedalaman dan keluasan materi yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa, tidak terjadinya kesalahan konsep, keruntutan
alur berpikir dalam setiap kegiatan menuju konsep, kesesuai diskusi
dan evaluas dengan berpikir kritis siswa. Presentase pada aspek
kelayakan materi (isi) adalah sebesar 14,28% untuk sangat baik dan
85,71% untuk baik. Secara keseluruhan LKPD ini masuk dalam
kategori baik pada aspek kelayakan materi (isi). Ada beberapa
catatan tambahan dari guru mata pelgjaran biologi yaitu materi
keanekaragaman ekosistem yang belum disgjikan, penambahan
pedoman penyekoran pada soal evaluasi, analisa kegiatan
dicantumkan di indikator. Peneliti melakukan perbaikan atas saran
masukan yang diberikan.

Aspek kebahasaan

Penilaian pada kebahasaan ini adalah mengenai kesesuaian kata dan
kalimat dengan EYD, kesesuaian penggunaan istilah, nama ilmiah
dan bahasa asing, konsisten penggunaan istilah ilmiah, penggunaan
bahasa komunikatif dan kalimat yang digunakan tidak ambigu.
Presentase pada aspek kebahasaan sebesar 20% untuk sangat baik

dan 80% untuk baik. Secara keseluruhan LKPD ini masuk dalam
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kategori baik pada aspek kebahasaan. Tidak ada catatan tambahan
dari guru mata pelgjaran biologi.

. Aspek penyagjian

Penilaian pada aspek penygjian ini adalah sistematika penygjian
materi dalam LKPD, penygian petunjuk penggunaan LKPD,
penyajian gambar dan penygjian daftar pustaka. Presentase pada
aspek penyajian sebesar 87,5% untuk baik dan 12,5% untuk kurang.
Secarakeseluruhan LKPD ini masuk dalam kategori baik pada aspek
penyajian. Ada beberapa catatan tambahan dari guru mata pelgjaran
biologi pada aspek penygjian, yaitu keanekaragaman ekosistem
belum ditampilkan, gambar hewan tidak ditampilkan, perbaikan
penulisan daftar pustaka. Peneliti melakukan tindak lanjut terhadap
perbaikan yang perlu diperbaiki.

. Aspek kegrafisan

Penilaian pada kegrafisan ini adalah pemilihan kombinasi warna,
gambar padacover, lay out dan tataletak, ilustrasi gambar, foto yang
sesuai dengan materi, jelas, disgikan berwarna dan penggunaan
font. Presentase pada aspek kegrafisan sebesar 100% nilai baik.
Secarakeseluruhan LKPD ini masuk dalam kategori baik pada aspek
kegrafisan. Ada catatan tambahan dari guru mata pelajaran biologi
yaitu pada gambar 1.5 A diberi nama Indonesia/daerah atau mencari

contoh nama bunga yang dikenal di Indonesia dan font keterangan
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gambar diperkecil. Peneliti melakukan tindak lanjut terhadap

perbaikan yang perlu diperbaiki.

Menurut hasil keseluruhan dari penilaian guru matapel g aran biologi

terhadap LKPD berbasis outdoor activity berdasarkan aspek

penilaian yang sudah disampaikan sebel umnya menunjukkan bahwa

presentase nilai sangat baik sebesar 8,57%, nilai baik sebesar

88,30% dan nilai kurang sebesar 3,12%.

d. Penilaian oleh siswa

LKPD berbasis outdoor activity ini diujikan secara terbatas kepada
siswakelas X MIPA MAN Y ogyakarta 1 untuk mendapatkan penilaian
atau tanggapan dari siswa terhadap kelayakan LKPD yang dibuat ini.
Uji coba yang terbatas dilakukan kepada 21 siswa kelas X MIPA MAN
Yogyakarta 1 untuk mengisi angket tanggapan siswa terhadap LKPD
berbasis outdoor activity. Angket berisi beberapa aspek yaitu aspek
bahasa, aspek kemandirian belgjar, aspek berpikir kritis, aspek
penyajian, aspek pelaksanaan, dan aspek manfaat. M asing-masing aspek
memiliki pernyataan yang akan dinilai oleh siswa dengan memberikan
tanda check list. Semua pernyataan yang ada termasuk pernyataan yang
positif. Jadi, apakah dengan pernyataan yang ada kemudian dinilai
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS) atau Tidak Setuju
(TS).

Hasil tanggapan atau penilaian siswa terhadap kelayakan LKPD

berbasis outdoor activity menunjukkan modus penilaian atau pernyataan
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positif dari masing-masing aspek adalah setuju, presentase
menunjukkan 62,36%, sehingga LKPD berbasis outdoor activity masuk
dalam kriteria bailk karena secara keseluruhan siswa menyetujui
pernyataan dari masing-masing aspek. Presentase dari pernyataan yang
dinilai sangat setuju adalah sebesar 30,38%, kurang setuju sebesar
7,03%, tidak setuju sebesar 0,23%. Tanggapan siswa secara kesel uruhan
menurut hasil uji coba secara terbatas menyatakan bahwa petunjuk
penggunaan LKPD sudah baik karena dirasa mempermudah siswa
dalam menggunakannya, kegiatan-kegiatan yang ada di LKPD
menuntut siswa untuk lebih aktif belgar dan mengurangi
ketergantungan siswa kepada guru dan semua kegiatan dapat
dilaksanakan, kegiatan di LKPD menuntut siswa untuk mampu
mengartikan, menganalisis, dan membuat kesimpulan, LKPD ini
membuat siswa harus memiliki alasan yang kuat dalam menyatakan
argumen (pendapat), selain itu juga meningkatkan kesadaran bahwa
makhluk hidup itu beragam dan berpotensi, lebih mengenal dan
mencintai keanekaragaman hayati, membangkitkan semangat untuk ikut
serta dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati di lingkungan
sekitar.

Perbaikan yang perlu dilakukan oleh pendliti dari hasil penilaian
siswa yaitu memperbaiki desain sampul/cover LKPD supaya lebih
bagus dan membuat siswa penasaran dan tertarik untuk mempel gjarinya.

Sedain  itu  memperbaiki tampilan s supaya  tidak
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membosankan/membuat  jenuh dalam membaca. Menurut hasil
penilaian secara keseluruhan oleh ahli media, ahli materi, guru mata
pelgaran biologi dan siswa menunjukkan bahwa LKPD berbasis
outdoor activity ini baik digunakan untuk oleh siswa sebaga media
pembelgaran yang mampu mengarahkan siswa untuk menemukan
konsep dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

3. Kemampuan Berpikir Kritis

Uji terbatas terhadap LKPD berbasis outdoor activity dilaksanakan di
MAN Y ogyakarta 1 yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Uji terbatas dilakukan terhadap 21 siswa kelas X
MIPA MAN Y ogyakarta 1 dengan mengerjakan soal pretest, soa evaluas,
soal posttest dan melaksanakan kegiatan pengamatan keanekaragaman
berdasarkan LKPD. Kegiatan ini dilaksanakan supaya siswa bisa
mengetahui objek keanekaragaman gen dan jenis secaralangsung dan bisa
menemukan serta  memahami konsep tersebut kemudian bisa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Penilaian kemampuan berpikir kritis oleh siswa dilakukan melalui
pengisian angket dan hasil dari mengerjakan soa pretest, soal evalusi dari
LKPD dan soal posttest.

a. Penilaian melalui angket

Siswa memberikan chek list pada angket yang diberikan oleh pendliti

setelah mengerjakan soal serta melaksanakan semua kegiatan yang

adadi LKPD. Menurut hasil penlilaian berdasarkan angket yang diisi
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Siswa, presentase terbesar yaitu 58,10% yang menyatakan siswa
setuju bahwa LKPD berbasis outdoor activity, mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
b. Hasil mengerjakan pretest, evaluas dan postest

Iss LKPD dirancang untuk mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis sehingga dibuat alur kegiatan, soal diskusi dan soal
evaluasi yang mengarahkan siswa berpikir kritis. Siswa mengerjakan
soal pretest sebelum kegiatan dilakukan sedangkan soal evaluas
dilakukan setelah kegiatan dan soal posttest dikerjakan setelah sel esai
mengerjakan soa evaluas. Berikut hasil nila ratarata pretest,

evaluasi dan posttest;

HASIL NILAI RATA-RATA SISWA

Pretest ® Evaluasi ® Posttest

89,05 |

| 72,86 | I 76,28 |

Hasil Nilai Rata-Rata

Gambar 7. Hasil Nilai Rata-Rata Pretest, Evaluasi dan Posttest
untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut diagram diatas menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata
pretest yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan adalah 72,86.
Setelah melaksanakan kegiatan dan mengerjakan soal evaluas yang

memiliki syarat berpikir kritis, menunjukkan hasil nilai rata-rata sebesar
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76,28 dan setelah itu mengerjakan soal posttes dengan hasil rata-rata nilai
sebesar 89,05. Hal ini menunjukkan peningkatan sebelum melakukan
kegiatan berdasarkan LKPD berbasis outdoor activity dan sesudahnya.
Didukung lagi dengan hasil megerjakan soal evaluasi dan soal posttest yang
merangsang kemampuan berpikir siswa menunjukkan hasil nilai rata-rata
yang lebih besar daripada pretest.

Berdasarkan hasil dan pembaasan diataS, LKPD berbasis outdoor
activity materi keanekaragaman gen dan jenis pada tumbuhan untuk
mengembangkan kemampuan critical thinking siswa kelas X SMA/MAN
layak dan efektif untuk digunakan padapembel gjaran biologi di SMA/MAN
kelas X MIPA. Kekurangan dari LKPD berbasis outdoor activity materi
keanekaragaman gen dan jenis pada tumbuhan untuk mengembangkan
kemampuan critical thinking siswa kelas X adalah jika dilaksanakan di
sekolah maka hanya terbatas pada sekolah yang memiliki potensi variasi
tumbuhan. LKPD ini sebenarnya juga dapat diterapkan diluar sekolah jika

memiliki waktu, tempat dan biaya yang memadai.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Menurut hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat

dissimpulkan bahwa:

1. LKPD berbasis outdoor activity materi keanekaragaman jenis dan gen
pada tumbuhan untuk mengembangkan kemampuan critical thinking
siswa kelas X layak digunakan sebagai media pembelgjaran biologi di
sekolah berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, guru mata
pelgaran dan siswa.

2. LKPD berbasis outdoor activity materi keanekaragaman jenis dan gen
pada tumbuhan berpotensi efektif untuk mengembangkan kemampuan
critical thinking siswa kelas X berdasarkan uji terbatas terhadap 21
siswa MAN Y ogyakarta 1.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, akan tetapi

masih ada keterbatasan yaitu gambar yang disgjikan dalam LKPD sebagai

contoh keanekaragaman jenis dan gen tidak diambil dari objeknya secara
langsung.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi pendliti lain di bidang pendidikan biologi

85



a. Mampu mengembangkan LKPD berbasis outdoor activity untuk
mengembangkan kemampuan siswa di ranah yang lainnya.

b. Mengembangkan LKPD berbasis outdoor activiy dengan menitik
beratkan pada observas selain ciri morfologi, misalnya tingkah
laku, habitat dari objek pengamatan secara langsung

c. Kegiatan outdoor activity bisa dilakukan di luar sekolah jika ada
waktu, tempat dan biaya yang memadai.

d. Mampu meanjutkan pengembangan LKPD berbasis outdoor
activity sasmpal pada tahap implementasi dan evaluasi.

e. Meakukan implementass LKPD berbasis outdoor activity ke
beberapa sekolah sehingga cakupannya lebih luas.

. Bagi guru mata pelgjaran biologi

a. Implementasi LKPD berbasis outdoor activity bisa dilaksanakan di
luar sekolah jika memiliki waktu, tempat dan biaya yang memadai

b. Guru bisa memodifikasi LKPD berbasis outdoor activity ini sesuai
kebutuhan dan kondisi di lapangan

. Bagi siswa

LKPD berbasis outdoor activity ini diharapkan dapat membuat siswa

belajar mandiri seacara aktif dan mampu mengembangkan kemampuan

berpikir kritis serta memahami konsep keanekaragaman jenis dan gen

khususnya dan keanekaragaman hayati pada umumnya.
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LAMPIRAN 1

| nstrumen Penilaian

Instrumen Penilaian Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Outdoor Activity Materi Keananekaragaman Gen dan Jenis pada Tumbuhan
untuk Ahli Mediadan Guru Mata Pelgjaran Biologi

. Instrumen Penilaian K ebenaran Konsep Materi dalam Lembar K erja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Outdoor Activity Materi Keananekaragaman Gen
dan Jenis pada Tumbuhan untuk Ahli Materi

Instrumen Tanggapan SiswaKelas X MIPA terhadap Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Outdoor Activity Materi Keananekaragaman Gen
dan Jenis pada Tumbuhan

. Instrumen Penilaian Berpikir Kritis terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Outdoor Activity Materi Keananekaragaman Gen dan

Jenis pada Tumbuhan oleh Ahli Media dan Guru Mata Pel gjaran Biologi
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Nama :

NIP

A. Petunjuk

1.

I nstrumen Review

(Untuk Dosen Ahli dan Guru)

Angket ini dibuat untuk mengetahui pendapat ahli media tentang kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
K eanekaragaman Hayati yang disusun oleh peneliti ditinjau dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penygjian dan kegrafisan.

Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas LKPD ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat pada setiap
kriteria dengan memberikan tanda check (V) pada kolom kategori penilaian sesuai dengan pilihan Bapak/lbu terhadap LKPD
dengan berpedoman pada kriteria penilaian berikut.

Nilai 4
Nilai 3
Nilai 2
Nilai 1

. Sangat Baik

. Baik

: Kurang

: Sangat Kurang

Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian tambahan karena adanya kekurangan atau masukan untuk LKPD bisa dituliskan
pada kolom kritik dan saran.

Mohon melingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap LKPD.

Terimakasih atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar review ini.

90



Ket . Informasi ini berasal dari sumber dengan modifikas seperlunya

Sumber : SintaHerahmawati. 2012. Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Hayati Tanaman Bunga di Pusat Penjualan
Tanaman Pare Magelang untuk SMA/MA Kelas X Semester 11 (Skripsi). Yogyakarta: UNY

B. Lembar Review

Komponen Indikator Kategori Kritik dan Saran
Evaluasi 4 13 ]2 |1
Kelayakan 1. Kesesuaian indikator pembelagjaran
Materi (Isi) dengan SK dan KD

2. Kesesuaian materi dengan indikator

3. Kedalaman dan keluasan materi yang
disgjikan sesuai dengan kemampuan
peserta didik

4. Tidak terjadi kesalahan konsep atau
definisi

5. Keruntutan alur berpikir dalam setiap
kegiatan untuk menuju konsep dalam
LKPD

6. Kesesuaian diskus dan evauas
dengan materi

7. Kesesuaian diskus dan evauas
dengan berpikir kritis pesertadidik

K ebahasaan 8. Kesesuian kata dan kalimat yang

digunakan dengan kaidah Bahasa
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Indonesia yang balk dan benar
(sesuai dengan EYD)

Kesesuaian penggunanaan istilah,
nama ilmiah dan bahasa asing

10.

Konsisten penggunaan nama atau
istilah ilmiah

11.

Penggunaan bahasa komunikatif

12.

Kaimat yang digunakan tidak
bermakna ganda (ambigu)

Penygjian

13.

Sistematika penyagjian materi dalam
LKPD

14.

Penygjian petunjuk  penggunaan
LKPD

15.

Penyajian gambar

16.

Penygjian daftar pustaka

Kegrafisan

17.

Cover atau sampul LKPD vyang
memiliki kombinasi warna, gambar
dan ukuran yang serasi

18.

Lay out dan tata |letak

19.

llustrasi, grafis, gambar, foto yang
sesuai dengan konsep, jelas, menarik
dan disgjikan berwarna

20.

Penggunaan font (jenis dan ukuran)
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Kesimpulan

LKPD pembelgjaran ini dinyatakan

1. Layak di uji cobalapangan tanparevisi

2. Layak di uji cobalapangan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak

(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Anda)

Y ogyakarta,
Mengetahui,
Reviewer
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INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASISOUTDOOR ACTIVITY PADA
KEANEKARAGAMAN HAYATI UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN CRITICAL THINKING SISWA

(Untuk Ahli Materi)

Identitas Ahli

A. Petunjuk Pengisian Angket:

1

2.

ok

Lembar angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui tinjauan Bapak/lbu mengenai kebenaran konsep pada LKPD ini
sebagai ahli materi.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul ini dengan cara memberikan tanda check (V) pada
kolom penilaian dengan ketentuan sebagal berikut:

Benar : jika konsep yang disgjikan benar

Salah : jika konsep yang disgjikan salah

Setiap konsep harus mendapat penilaian. Jikaterjadi kesalahan konsep dapat dituliskan pada kolom saran/masukan yang telah
disediakan.

Mohon melingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap LKPD.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket penilaian ini, saya ucapkan terimakasih
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Kegiatan Belajar 1 (Keanekaragaman Gen)

Penilaian Ahli
No. Konsep Biologi Materi Saran
Benar | Salah
1.| Keanekaragaman gen adalah varias susunan

genetik suatu spesies yang dapat diamati melalui
variasi morfologinya

Gen adalah faktor pembawa sifat yang terdapat
di dalam kromosom

Gen setigp makhluk hidup mempunyai bahan
dasar kimia yang sama, namun susunannya
berbeda, perbedaan susunan inilah yang
menyebabkan terjadinya keanekaragaman gen

Dalam inti sel terdapat materi pembawa sifat
yang disebut gen

Setiap individu memiliki jumlah dan varias
susunan gen yang berbeda-beda

Pada prinsipnya bahan penyusun gen setiap
makhluk hidup adalah sama, namun jumlah dan
susunannya yang berbeda-beda pula

Setigp individu memiliki ciri tersendiri yang
dapat membedakan dengan individu yang lain
meskipun dalam satu spesies

Jadi keanekaragaman gen dapat dilihat dari
adanya varias ciri yang tampak (fenotip) pada
makhluk hidup dalam satu jenis/spesies

Salah satu contoh keanekaragaman gen terdapat
pada bunga cantik manis Portulaca grandiflora

95




Hot pink, Portulaca grandiflora Phyladelphia,
Portulaca grandiflora double mahkota

Kegiatan Belajar 2 (Keanekaragaman Jenis)

10.

Kitadapat mengenal dan membedakan makhluk
hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki, misal
dengan mengamati ciri morfologinya, tingkah
laku, tempat hidup dan ciri-ciri lainnya

11.

Pembagian makhluk hidup menjadi 5 kingdom
yaitu Kingdom Animalia, Plantae, Fungi,
Protista, dan Monera, yang selanjutnya ada
pembagian domain menjadi 3 domain, yaitu
Archaea, Eucarya, dan Bacteria menunjukkan
bahwa makhluk hidup di dunia ini memang
memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi
sehingga perlu untuk dikelompok kel ompokkan.

12.

Selain variasi pada suatu spesies, terdapat
varias padatingkatan taksonomi diatasnyayaitu
pada tingkat genus atau marga, Vvarias
antarspesies di dalam satu genus itulah yang
disebut sebagai keanekaragaman jenis.

13.

Contoh keanekaragaman jenis adalah varias
pada tumbuhan anggota genus Ficus, yaitu
Ficus benjamina (beringin), dan Ficus ribes
(preh).

14.

Suatu makhluk hidup dikatakan satu spesies
apabilaterjadi perkawinan antar 2 individu akan
menghasilkan keturunan yang fertil
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15.

Varietas tanaman adalah sekelompok tanaman
dari suatu jenis atau spesies yang ditandai oleh
bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman, daun,
bunga, buah, biji, dan ekspres karakteristik
genotipe atau kombinasi genotipe yang dapat
membedakan dari jenis atau spesies yang sama
oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang
menentukan dan apabila diperbanyak tidak
mengalami perubahan.

16.

Keanekaragaman daun dapat dilihat dari
berbagai sisi, mulai dari bentuk ujung daun,
bentuk pangkal daun dan tepi daun.

17.

K eanekaragaman daun dapat dilihat dari bentuk-
bentuk ujung daun, antara lain runcing (acutus),
meruncing (acuminatus), tumpul (obtusus),
membulat (rotundatus), rompang (truncatus),
terbelah (retusus) dan berduri (mucronatus)

18.

Keanekaragaman bentuk daun salah satunya
dapat dilihat melalui bentuk pangka daun,
antara lain runcing (acutus), meruncing
(acuminatus), tumpul (obtusus), membulat
(rotundatus), rompang atau rata (truncatus) dan
berlekuk (emarginatus)

19.

Keanekaragaman bentuk tepi daun antara lain
rata (integer) dan bertoreh (divisus)

20.

Keanekaragaman bentuk tepi daun yang
bertoreh (divisus) antara lain bergerigi
(serratus), bergerigi ganda atau rangkap
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(biserratus), bergigi (dentatus), beringgit
(crenatus) dan berombak (repandus)

21.

K eanekaragaman tipe batang antara lain batang
basah (herbaceus), batang berkayu (lignosus),
batang rumput (calmus) dan batang mendong
(calamus)

22.

Berdasarkan  bentuknya,  keanekaragaman
batang dibedakan menjadi 4, yaitu bulat (teres),
bersegi (angularis), pipih dan pipih yang
kemudian melebar menyerupai daun

23.

Keanekaragaman bunga salah satunya dapat
dilihat dari warna, ukuran, jumlah mahkota
bunga dll

24,

K eanekaragaman bentuk tajuk bunga antaralain
bintang (rotatus atau stellatus), tabung
(tubulosus), terompet (hypocrateriformis),
mangkuk atau buyung (urceolatus), corong
(infundibuliformis), lonceng (campanul atus)
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Kesimpulan
LKPD pembelgaran ini dinyatakan

1. Layak di uji cobalapangan tanparevisi
2. Layak di uji cobalapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak
(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Anda)

Y ogyakarta,
Mengetahui,

Reviewer
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP LKPD BERBASIS
OUTDOOR ACTIVITY PADA KEANEKARAGAMAN HAYATI

Nama Siswa

Kelas
Sekolah

Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda check (V) dengan ketentuan sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju KS : Kurang Setuju
S : Setuju TS :Tidak Setuju

2. komentar atau saran harap ditulis padalembar yang disediakan

Atas kesedian untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terimakasih dan LKPD

dapat dikembalikan

Ket: Instrumen ini dimodifikasi seperlunya dari

Kumalasari Anjas Meilina. 2015. Pengembangan LKS Ekosistem Gua Anjani

Karst Menoreh Sebagai Panduan Studi Lapangan Bagi Sswa Kelas X Semester 2.

Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY

No. | Pernyataan Tanggapan

Aspek Bahasa Ss [s | Ks

TS

1. Bahasa yang digunakan dalam LKPD ini
sederhana, lugas dan mudah saya pahami

2. Bahasa yang digunakan dalam LKPD ini tidak
bermakna ganda (ambigu)

Aspek Kemandirian Belagjar

3. Petunjuk penggunaan dalam LKPD ini
mempermudah saya dalam menggunakan LKPD

4, Prosedur — prosedur kerjadalam LKPD ini jelas
sehingga saya paham dengan apa yang harus saya
lakukan pada setiap kegiatan

5. Kegiatan — kegiatan dalam LKPD ini menuntut
saya untuk lebih aktif belgjar dan mengurangi
ketergantungan saya kepada guru

6. Kegiatan — kegiatan dalam LKPD ini menuntut
saya untuk bekerja dalam kelompok
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Aspek

Berpikir Kritis

7.

Kegiatan — kegiatan dalam LKPD ini menuntut
saya untuk mampu mengartikan, menganalisis dan
membuat kesimpulan

Kegiatan dalam LKPD ini mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman satu kel ompok untuk
memecahkan masalah yang ada

LKPD ini membuat saya mampu menilai proses
mengambil data sampai sebelum membuat
kesimpulan

10.

LKPD ini membuat saya harus memiliki alasan
yang kuat dalam menyatakan argumen (pendapat)

11.

LKPD ini membuat saya mengerjakan tugas,
memperbaiki kesalahan dan berkeinginan untuk
meneliti solusi lain untuk suatu masalah

Aspek

Penyajian

12.

Desain sampul/cover LKPD ini bagus, sehingga
membuat saya penasaran dan tertarik untuk
mempelgari LKPD ini

13.

Teks atau tulisan dalam LKPD ini terlihat jelas
dan mudah saya baca

14.

Tampilan isi tidak membosankan/tidak membuat
jenuh dalam membaca

Aspek

Pel aksanaan

15.

Kegiatan yang ada dalam LKPD ini memberikan
saya pengal aman langsung

16.

Semua kegiatan yang ada dalam LKPD ini dapat
saya |laksanakan

Aspek

M anfaat

17.

Adanya LKPD ini menjadikan saya |lebih senang
dan tidak bosan belgjar biologi

18.

LKPD ini memberikan pemahaman kepada saya
bahwa ilmu biologi bukan hanya ilmu hafalan
tetapi pemahaman

19.

LKPD ini meningkatkan kesadaran saya bahwa
makhluk hidup itu beranekaragam, memiliki
potensi kebermanfaatan dan perlu adanya upaya
pelestarian untuk menjaga

20.

Dengan mempelgjari LKPD ini menjadikan saya
lebih mengena dan mencintai keanekaragaman
hayati

21.

LKPD ini membangkitkan semangat saya untuk
ikut serta dalam upaya pelestarian
keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar
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ANGKET BERPIKIR KRITIS

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASISOUTDOOR ACTIVITY PADA KEANEKARAGAMAN HAYATI
UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN CRITICAL THINKING SISWA

(Untuk Dosen Ahli dan Guru)

Angket ini dibuat untuk mengetahui pendapat ahli tentang berpikir kritis (critical thinking) pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) materi Keanekaragaman Hayati yang disusun oleh peneliti

Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas LKPD ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat dengan memberikan tanda check
(V) pada kolom penilaian di setiap indikator dengan memilih salah satu kriteria (4, 3, 2, 1) sesuai dengan aspek-aspek review

Nama
NIP
A. Petunjuk
1
perangkat yang ada
Keterangan : Nilai 4
Nilai 3
Nilai 2
Nilai 1
3.

. Sangat Bak

. Bak

: Kurang

: Sangat Kurang

Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian tambahan karena adanya kekurangan atau masukan untuk LKPD bisa dituliskan pada

kolom kritik dan saran

4. Mohon melingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap LKPD.

5. Terimakasih atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar review ini.
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B.

Lembar Review

No. Indikator Kriteria penilaian LKPD Penilaian Saran
1. Kegiatan dalam Kegiatan dalam LKPD mampu mengembangkan 4 dari 6
LKPD mampu aspek keterampilan berpikir kritis (critical thinking) yaitu
melatih interpertation, analysis, inference, evaluation, explanation
kemampuan dan self-regulation
berpikir  kritis Kegiatan dalam LKPD mampu mengembangkan 3 dari 6
(critical aspek keterampilan berpikir kritis (critical thinking) yaitu
thinking) interpertation, analysis, inference, evaluation, explanation
dan self-regulation
Kegiatan dalam LKPD mampu mengembangkan 2 dari 6
aspek keterampilan berpikir kritis (critical thinking) yaitu
interpertation, analysis, inference, evaluation, explanation
dan self-regulation
Kegiatan dalam LKPD mampu mengembangkan 1 dari 6
aspek keterampilan berpikir kritis (critical thinking) yaitu
interpertation, analysis, inference, evaluation, explanation
dan self-regulation
2. Soal diskusi Soal diskus sudah sangat baik mengarahkan peserta didik
mengarahkan untuk sampai mendapatkan konsep melalui critical thinking
peserta  didik Soal diskusi sudah baik mengarahkan peserta didik untuk
untuk  sampai sampai mendapatkan konsep melalui critical thinking
mendapatkan Soa diskusi kurang mengarahkan peserta didik untuk
konsep melalui sampai mendapatkan konsep melalui critical thinking

critical thinking

Soal diskusi sangat kurang mengarahkan pesertadidik untuk
sampai mendapatkan konsep melalui critical thinking
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LKPD
merangsang
peserta  didik
untuk
menunjukkan
bukti  terhadap
pernyataan yang
diambil

LKPD ini sangat baik merangsang peserta didik untuk
menunjukkan bukti / alasan terhadap pernyataan / pendapat
yang diambil berdasarkan kegiatan yang dilakukan

LKPD ini bak merangsang peserta didik untuk
menunjukkan bukti / alasan terhadap pernyataan / pendapat
yang diambil berdasarkan kegiatan yang dilakukan

LKPD ini kurang merangsang peserta didik untuk
menunjukkan bukti / alasan terhadap pernyataan / pendapat
yang diambil berdasarkan kegiatan yang dilakukan

LKPD ini sangat kurang merangsang peserta didik untuk
menunjukkan bukti / alasan terhadap pernyataan / pendapat
yang diambil berdasarkan kegiatan yang dilakukan

Kegiatan pada LKPD sudah sangat baik dapat merangsang
keterampilan untuk mengekspresikan makna dari data yang
diperoleh dari kegiatan

Kegiatan pada LKPD sudah bak dapat merangsang
keterampilan untuk mengekspresikan makna dari data yang
diperoleh dari kegiatan

Kegiatan pada LKPD kurang dapat merangsang
keterampilan untuk mengekspresikan makna dari data yang
diperoleh dari kegiatan

Kegiatan pada LKPD sangat kurang dapat merangsang
keterampilan untuk mengekspresikan makna dari data yang
diperoleh dari kegiatan

berdasarkan
kegiatan yang
dilakukan
Kegiatan pada
LKPD dapat
merangsang
keterampilan
untuk
mengekspresika
n makna dari
data yang
diperoleh  dari
kegiatan
Kegiatan pada
LKPD
merangsang

Kegiatan pada LKPD sudah sangat baik merangsang peserta
didik untuk mampu melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh
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peserta  didik Kegiatan pada LKPD sudah baik merangsang peserta didik
untuk  mampu untuk mampu melakukan analisis terhadap data yang
melakukan diperoleh
analisis terhadap Kegiatan pada LKPD kurang merangsang peserta didik
data yang untuk mampu melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh diperoleh
Kegiatan pada LKPD sangat kurang merangsang peserta
didik untuk mampu melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh
LKPD ini LKPD ini sangat baik untuk merangsang peserta didik
merangsang berpikir aktif
peserta  didik LKPD ini baik untuk merangsang peserta didik berpikir
berpikir aktif aktif
LKPD ini kurang untuk merangsang peserta didik berpikir
aktif
LKPD ini sangat kurang merangsang peserta didik berpikir
aktif

Ket: Informasi ini dimodifikasi seperlunyamelaui sumber Fisher, Alec. 2008. Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Jakarta: Erlangga
dan Facione, Peter A. 2015. Critical Thinking: What It Isand Why It Counts. US: Insight Assessment

105



LAMPIRAN 2

Perangkat Pembelajaran

a. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Outdoor Activity Materi
K eananekaragaman Gen dan Jenis pada Tumbuhan untuk Mengembangkan

Kemampuan Critical Thinking SiswaKelas X SMA/MAN
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KEMENTERIAN AGAMA RI No. - Mal2.1/PP.00.6/
MAN YOGYAKARTA 1 Dokumen 27.FK/2014
JI. C. Simanjuntak No.60 Tanggal _

_ 14 Juni 2014
Y ogyakartaTelp./Fax 513327 Terbit
Rencana Pelaksanaan No. Revis 00
Pembelajaran (RPP) Halaman : 107 dari 23

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NamaMadrasah : MAN YOGYAKARTA |
Mata Pelgjaran : BIOLOGI
Kelas/Semester  : X/I
Materi Pokok : Keanekaragaman Hayati
Alokasi Waktu : 2(2 x 45) menit

A. Kompetens Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya.

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama,
cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap
sebagai bagian dari solus atas berbagai permasal ahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
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Kl 4 :

yang spesifik sesua dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetes Dasar

I ndikator

3.2.

Menganalisis data hasil
observas tentang berbagai
tingkat  keanekaragaman
hayati (gen, jenis dan

ekosistem) di Indonesia.

3.2.1.

3.2.2.

3.2.3.

3.24.

Peserta didik mampu
menjelaskan konsep
keanekaragaman hayati
tingkat gen berdasarkan
hasil pengamatan
Peserta didik mampu
menjelaskan konsep
keanekaragaman hayati
tingkat jenis berdasarkan
hasil pengamatan
Peserta didik  dapat
mengklasifikasikan
tanaman yang termasuk
keanekaragaman hayati
tingkat gen berdasarkan
hasil pengamatan
Peserta  didik  dapat
mengklasifikasikan
tanaman yang termasuk

keanekaragaman hayati
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tingkat jenis berdasarkan

hasil pengamatan

dikomunikasikan
berbagai

informasi.

keanekaragaman hewan dan

tumbuhan khas Indonesia yang

bentuk

dalam
media

3.25. Peseta didik dapat
menyebutkan  manfaat
dari keanekaragaman
hayati hasil pengamatan
yang telah dilakukan

4.2. Menygjikan hasil identifikasi {4.2.1. Peserta  didik  dapat
usulan upaya pelestarian menyajikan upaya
keanekaragaman hayati pel estarian terhadap
Indonesia berdasarkan hasil keanekaragaman hayati
analisis data ancaman berdasarkan hasil
kelestarian berbagai pengamatan.

C. Materi Pembelgjaran

K eanekaragaman hayati gen dan jenis pada tanaman

K eanekaragaman

Hayati Makhluk Hidup
1

Pengertian Macam

M anf aat U

Pelestarian

paya

n Hayati

K eanekaragamal

Tingkat Gen

Pelestarian
Insitu

|

Pelestarian
Exsitu

Jenis

Keanekaragaman
Hayati Tingkat

Keanekaragaman
Hayati Tingkat
Ekosistem
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D. Metode Pembelajaran
Pendekatan Scientific (5M)

E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Alat dan bahan
- Alat Tulis
Papan jalan
Kamera
Lembar Kerja Siswa
2. Sumber Belgar
Irnaningtyas. 2014. Biologi SMA kelas X. Jakarta: Erlangga
Priadi, Arif. 2010. Biologi SVIA Kelas X. Jakarta: Yudhistira
Arif Kurniawan, dkk. 2008. Biology Insight “Mengkaji Kehidupan
Memupuk Keimanan”. Jakarta: HPM
Buku Biologi SMA yang relevan

Internet

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Indikator : 3.2.1. Pesertadidik mampu menjelaskan konsep keanekaragaman hayati

tingkat gen berdasarkan hasil pengamatan

3.2.2. Peserta didik mampu menjelaskan konsep keanekaragaman
hayati tingkat jenis berdasarkan hasil pengamatan

3.2.3. Peserta didik dapat mengidentifikas ciri dan sifat tanaman yang
termasuk keanekaragaman gen berdasarkan hasil pengamatan

3.2.4. Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri dan sifat tanaman yang
termasuk keanekaragaman jenis berdasarkan hasil pengamatan

3.2.5. Peserta didik dapat mengklasifikasikan tanaman yang termasuk
keanekaragaman hayati tingkat gen berdasarkan hasil

pengamatan
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3.2.6. Peserta didik dapat mengklasifikasikan tanaman yang termasuk

keanekaragaman hayati tingkat jenis berdasarkan hasil
pengamatan

3.2.7 Peserta didik dapat menyebutkan manfaat dari keanekaragaman
hayati hasil pengamatan yang telah dilakukan

4.2.1. Peserta didik dapat menygjikan upaya pelestarian terhadap

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil pengamatan

Pertemuan pertama ( 2 JP = 2 x 45 menit)

Kegiatan Guru Siswa Alokas
waktu
Pendahuluan [1. Gurubersamamurid [1. Guru bersama murid
melaksanakan doa melaksanakan doa dan
dan absens. absensi.
. Guru 2. Siswa mendengarkan
menyampaikan guru  menyampaikan
topik materi dan topik materi dan tujuan
tujuan pembelgaran.
pembelgaran. 3. Siswa menerima soal | 10 menit
. Guru pretest dan mulai
menyampaikan akan mengerjakan

diadakan pretest dan | 4.

penjelasan kondis

Siswa memperhatikan

postest, kemudian penjelasan guru tentang
guru  membagikan kondisi tempat
soa pretest untuk kegiatan pengamatan
dikerjakan  siswa |5. Siswa diharapkan
sebelum  kegiatan menjawab “ makhluk
pengamatan dimulai hidup lainnya misal
. Guru  memberikan tumbuhan,  memiliki

ciri penampakan yang
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pengamatan

. Guru
menyampaikan
apersepsi  “ketika
kita melihat
manusia  kembar

tempat kegiatan

memiliki ciri — ciri
penampakan yang
hampir sama akan
tetapi berbeda, maka

bagaimana dengan

makhluk hidup yang
lainnya, misal
tumbuhan?

Perbedaan tersebut
menujukkan tentang

apa?”

berbeda walau mash
dalam satu jenis, hal ini
menunjukkan  bahwa
adanya
keanekaragaman gen”

Inti

. Guru menunjukkan

LKPD kepada

masing-masing

kelompok 2.
. Guru menjelaskan

pengantar pada
LKPD sebelum

kegiatan 3.

salah satu gambar di
LKPD

. Guru membagikan |1. Masing-masing

kelompok  menerima
LKPD

Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang
pengantar LKPD
sebelum kegiatan
Siswa mengamati
gambar yang
diperlihatkan oleh guru
di LKPD
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. Guru

. Guru mengarahkan
peserta didik supaya

siswa bertanya

sedikit
prosedur kerja yang
adadi LKPD

tentang

. Guru mengarahkan |6.

siswa menuju plot
atau tempat kegiatan
di sekitar
lingkungan sekolah

untuk kegiatan

pengamatan 7.

. Guru mengarahkan

peserta didik untuk
segera

melaksanakan 8.
kegiatan

berdasarkan

prosedur kerja di
LKPD 9.

. Guru mengarahkan
peserta didik untuk
menyelesaikan soal
diskusi

. Guru mengarahkan
peserta didik untuk
mengomunikasikan
hasil diskusi

menjelaskan | 5.

4. Pesertadidik menanya

tentang gambar yang
ditunjukkan oleh guru.
Siswa memperhatikan
penjelasan  prosedur
kerja di LKPD yang
disampaikan oleh guru.

Peserta didik menuju

plot atau  tempat
kegiatan di  sekitar
lingkungan sekolah
untuk kegiatan
pengamatan

Peserta didik mulai
melakukan
dan mengumpulkan
data

kegiatan

Peserta didik
berdiskusi,
menganalisis dan
mengasosiasi

Siswa

mengkomunikasikan

hasil kegiatan secara
umum melalui
presentasi lisan
secukupnya

70 menit
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Penutup

siswa

menyimpulkan hasil

1. Guru bersama-sama |1l. Guru bersama-sama
siswa menyimpulkan
hasil diskusi.

diskusi. 2. Pesertadidik menerima | 10 menit
2. Guru memberikan tugas untuk membaca
tugas untuk tentang
membaca  tentang keanekaragaman jenis
keanekaragaman sebagai persiapan
jenis sebagai pertemuan selanjutnya
persiapan
pertemuan
selanjutnya
Mengucapkan salam Menjawab salam
Pertemuan kedua ( 2 JP = 2 x 45 menit)
Kegiatan Guru Siswa Alokas
waktu
Pendahuluan |1. Guru bersama | 1. Guru bersama peserta
peserta didik didik melaksanakan
melaksanakan  doa doa dan absensi.
dan absensi. . Peserta didik
2. Guru memberikan memperhatikan
penjelasan  kondisi penjelasan guru
tempat kegiatan tentang kondisi
pengamatan tempat kegiatan | 10 menit
3. Guru menyampaikan pengamatan
topik materi dan |3. Peserta didik

4. Guru menyampaikan

tujuan pembelgaran.

apersepsi

mendengarkan  guru

menyampaikan topik
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“Pernahkah  kaian
pergi ke toko bunga?
Ha menarik apa
yang bisa dilihat
disana?”

materi  dan  tujuan
pembel g aran.
. Peserta didik

diharapkan menjawab
“pernah  dan ha
menarik yang dilihat
disana adalah melihat

bunga yang
beranekaragam bentuk
dan warnanya”

Inti

. Guru membagikan

. Guru menjelaskan

. Guru menunjukkan

. Guru mengarahkan

. Guru  menjelaskan

. Guru mengarahkan

LKPD kepada
masing-masing

kelompok

pengantar pada
LKPD sebelum
kegiatan

salah satu gambar di
LKPD

peserta didik supaya

siswa bertanya

sedikit
prosedur kerja yang
adadi LKPD

tentang

peserta didik menuju

plot atau tempat

. Masing-masing

kelompok menerima
LKPD

. Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru
tentang pengantar
LKPD sebelum
kegiatan

. Peserta didik
mengamati  gambar

yang  diperlihatkan
oleh guru di LKPD

. Peserta didik
menanya tentang
gambar yang

ditunjukkan oleh guru.

. Peserta didik

memperhatikan
penjelasan  prosedur
kerja di LKPD yang

70 menit
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. Guru mengarahkan

. Guru mengarahkan

. Guru mengarahkan

kegiatan di sekitar
lingkungan sekolah
untuk kegiatan

pengamatan

peserta didik untuk
segera melaksanakan
kegiatan berdasarkan
prosedur
LKPD

kerja di

peserta didik untuk
menyelesaikan  soal
diskusi

peserta didik untuk
mengomunikasikan
hasil diskusi

disampaikan oleh

guru.

. Peserta didik menuju

plot atau tempat
sekitar

lingkungan  sekolah

kegiatan di

untuk kegiatan

pengamatan

. Peserta didik mulai

melakukan kegiatan
dan mengumpulkan
data

. Peserta didik
berdiskus,
menganalisis dan
mengasosiasi

. Peserta didik

mengkomunikasikan

hasil kegiatan secara

umum melalui
presentasi lisan
secukupnya

Penutup

. Guru bersama-sama

. Guru bersama-sama

peserta didik peserta didik
menyimpulkan hasil menyimpulkan  hasll
diskusi. diskusi.
. Guru  memberikan | 2. Peserta didik
soal postest mengerjakan soal
postest
Mengucapkan salam Menjawab salam

10 menit
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G. Teknik Penilaian (instrumen terlampir)

No Aspek yang dinilai Tef<n-|k W?kfu
Penilaian Penilaian
1. | Pengetahuan Tes Tertulis | Sebelum dan
Menjelaskan konsep | (pretest dan | setelah
keanekaragaman gen dan jenis, | postest, soal | kegiatan di
memberikan contoh masing- | evauasi) lapangan
masing keanekaragaman gen
dan jenis, memberikan contoh
manfaat dan upaya pelestarian
keanekaragaman hayati
2. | Kemampuan critical thinking Pengamatan, soal | Kegiatan
Menyelesaikan masalah yang | diskusi dan | berlangsung
ada di lapangan berkaitan | angket repon | dan
dengan keanekaragaman gendan | siswa penyelesaian
jenis. LKPD
Yogyakarta,...........Juni 2017
Mengetahui,
Guru mata pelgjaran Mahasiswa
Purnomo Basuki, S.Pd Indah Wardaniyati

NIP. 196703231997021002
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Lampiran |. Materi

1. Keanekaragaman gen

Keanekaragaman gen adalah variasi susunan gen suatu spesies yang dapat
diamati melalui variasi morfologinya. Secara lebih mendalam, keanekaragaman
gendipelgari di dalam Biologi yang disebut Genetika. Gen adal ah faktor pembawa
sifat yang terdapat di dalam kromosom. Gen setiap makhluk hidup mempunyai
bahan dasar kimia yang sama, namun susunannya berbeda, perbedaan susunan
inilah yang menyebabkan terjadinya keanekaragaman gen.

Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Makhluk hidup tersusun atas unit satuan
terkecil yang kita kenal sebagi sel. Dalam inti sel terdapat materi pembawa sifat
yang disebut gen. Setiap individu memiliki jumlah dan variasi susunan gen yang
berbeda-beda. Pada prinsipnya bahan penyusun gen setiap makhluk hidup adalah
sama, namun jumlah dan susunannya yang berbeda-beda sehingga menampilkan
sifat-sifat yang berbeda-beda pula.

Setiap individu memiliki ciri tersendiri yang dapat membedakan dengan
individu yang lain meskipun dalam satu spesies. Jadi keanekaragaman gen dapat
dilihat dari adanya variasi ciri yang tampak (fenotip) pada makhluk hidup dalam
satu jenis/spesies.

Untuk dapat lebih mempermudah dalam memahami keanekaragaman gen
maka perhatikan gambar bunga di bawah ini. Berikut ini adalah contoh
keanekaragaman gen pada bunga cantik manis (Portulaca grandiflora)

Bunga Cantik Manis Portulaca grandiflor

Gambar 1. 5. A. Portulaca grandiflora Hot Pink, B. Portulaca grandiflora
Phyladel phia, C. Portulaca grandiflora double mahkota
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Gambar diatas menunjukkan adanya keanekaragaman fenotip yang
mengekspresikan adanya keanekaragaman gen pada jenis bunga cantik manis.
Bungabunga tersebut menunjukkan varias dalam satu spesies Portulaca
grandiflora. Perbedaan atau ciri fenotip yang sangat jelas dapat dilihat yaitu pada
warna bunganya, dimana warna bunganya bermacam-macam, ada yang berwarna

merah muda dan campuran putih dan merah muda.

2. Keanekaragaman hayati tingkat jenis (spesies)

Kita dapat mengenal dan membedakan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri
yang dimiliki, misal dengan mengamati ciri morfologinya, tingkah laku, tempat
hidup dan ciri-ciri lainnya. Kita dapat dengan mudah membedakan dan

mengelompokkan antara tumbuhan dan hewan maupun antarjenis tumbuhan dan

hewan.

Keempat gambar di atas merupakan (@) pohon kel apa (Cocos nucifera), (b) pohon
lontar (Borassus flabellifer), (c) pohon aren (Arenga pinnata), (d) pohon pinang
(Areca catechu) . Memiliki kenampakan yang hampir sama selintas mirip, akan
tetapi ternyata jenisnya berbeda.

Pembagian makhluk hidup menjadi 5 kingdom yaitu Kingdom Animalia,
Plantae, Fungi, Protista, dan Monera, yang selanjutnya ada pembagian domain
menjadi 3 domain, yaitu Archaea, Eucarya, dan Bacteria menunjukkan bahwa
makhluk hidup di dunia ini memang memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi
sehingga perlu untuk dikelompok kelompokkan.

Selain variasi pada suatu spesies, terdapat variasi pada tingkatan taksonomi
diatasnya yaitu pada tingkat genus atau marga, variasi antarspesies di dalam satu

genus itulah yang disebut sebagal keanekaragaman jenis. Contoh keanekaragaman
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jenis adalah variasi pada tumbuhan anggota genus Ficus, yaitu Ficus benjamina
(beringin), dan Ficus ribes (preh).

Suatu mahluk hidup di katakan satu spesies apabilaterjadi perkawinanan antar
2 individu akan menghasilkan keturunan yang fertil. Varietas tanaman adalah
sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies yang ditandai oleh bentuk
tanaman, pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah, biji, dan ekspresi karakteristik
genotipe atau kombinasi genotipe yang dapat membedakan dari jenis atau spesies
yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang menentukan dan apabila
diperbanyak tidak mengalami perubahan.
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Lampiran I1. Soal Tes Tertulis
SOAL PRETEST

1

Menurut pemahaman kalian, jelaskan apa yang dimaksud dengan

keanekaragaman gen dan jenis!

2. Menurut pengetahuan kalian, sebutkan 3 contoh yang termasuk
keanekaragaman gen!

3. Berdasarkan lingkungan di sekitar kalian, sebutkan 3 contoh yang termasuk
keanekaragaman jenis!

4. Berdasarkan lingkungan di sekitar kalian, sebutkan manfaat keanekaragaman
hayati yang kalian ketahui!

5. Upayaapasajayang dapat kalian lakukan untuk melestarikan keanekaragaman
hayati yang ada?

SOAL POSTEST

1. Perhatikan gambar berikut!
|l

(@ (b)

Setelah mempelgjari materi pada bab ini, apa yang dapat kalian jelaskan dari
gambar diatas berkaitan dengan keanekaragaman hayati?

2. Sebutkan 3 contoh tumbuhan yang kalian temukan di sekitar lingkungan
sekolah yang termasuk keanekaragaman jenis!

3. Berdasarkan keanekaragaman yang ada disekitar kalian, sebutkan 4 manfaat

keanekaragaman hayati bagi kehidupan!
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4. Perhatikan gambar berikut, digunakan untuk soal nomor 4 dan 5!

Berdasarkan gambar diatas, apakah gambar diatas berpengaruh terhadap
keanekaragaman hayati? Jel askan!
5. Berdasarkan gambar nomor 4, bagaimana upaya mengurangi tindakan pada

gambar tersebut?
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Lampiran I11. Kisi-Kisi Soal Evaluasi
a. Sod Pilihan Ganda

No. Indikator Nomaor Kategori Soal
Soal

1. | Pesertadidik mampu menjelaskan 1 C4 (Menganalisis)
konsep keanekaragaman gen 2 C4 (Mengandlisis)
berdasarkan hasil pengamatan

2. | Pesertadidik mampu menjelaskan C4 (Menganalisis)
konsep keanekaragaman jenis 4 C4 (Menganalisis)
berdasarkan hasil pengamatan

3. | Pesertadidik dapat mengidentifikasi 5 C4 (Manganalisis)
ciri dan sifat tanaman yang termasuk 6 C4 (Memilih)
keanekaragaman gen berdasarkan hasil
pengamatan

4. | Pesertadidik dapat mengidentifikasi 7 C4 (Menyimpulkan)
ciri dan sifat tanaman yang termasuk 8 C4 (Menganalisis)
keanekaragaman jenis berdasarkan
hasil pengamatan

5. | Pesertadidik dapat mengklasifikasikan 9 C4 (Memilih)
tanaman yang termasuk 10 C4 (Memilih)
keanekaragaman gen berdasarkan hasil
pengamatan

6. | Pesertadidik dapat mengklasifikasikan 11 C4 (Menganalisis)
tanaman yang termasuk 12 C4 (Memilih)
keanekaragaman jenis berdasarkan
hasil pengamatan

7. | Pesertadidik dapat menyebutkan 4 13 C4 (Menganalisis)
manfaat dari keanekaragaman hayati 14 C4 (Menganalisis)

berdasarkan hasil pengamatan
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Peserta didik dapat menyajikan 2
upaya pelestarian terhadap
keanekaragaman hayati berdasarkan

hasil pengamatan.

15

C4 (Mengandlisis)

16

C4 (Menganalisis)

Soal Essay

No.

Indikator

Nomor
Soal

Kategori Soal

Peserta didik mampu menjelaskan
konsep keanekaragaman gen

berdasarkan hasil pengamatan

Peserta didik mampu menjelaskan
konsep keanekaragaman jenis
berdasarkan hasil pengamatan

C4 (Mengorelasi)

Peserta didik dapat mengidentifikasi
ciri dan sifat tanaman yang termasuk
keanekaragaman gen berdasarkan hasil
pengamatan

C4 (Manganalisis)

Peserta didik dapat mengidentifikasi
ciri dan sifat tanaman yang termasuk
keanekaragaman jenis berdasarkan

hasil pengamatan

C4 (Menganalisis)

Peserta didik dapat mengklasifikasikan
tanaman yang termasuk
keanekaragaman gen berdasarkan hasil

pengamatan

Peserta didik dapat mengklasifikasikan
tanaman yang termasuk

C4 (Menganalisis)
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keanekaragaman jenis berdasarkan

hasil pengamatan

Peserta didik dapat menyebutkan 3
manfaat dari keanekaragaman hayati
berdasarkan hasil pengamatan

C4 (Menganalisis)

Peserta didik dapat menyajikan 2
upaya pelestarian terhadap
keanekaragaman hayati berdasarkan
hasil pengamatan

C4 (Menganalisis)
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Lampiran V. Rubrik kunci jawaban soal evaluasi LKPD
Soal Pilihan Ganda

No Soal | Jawaban | Nilai No Soal | Jawaban | Nilai
1 D 1 9 E 1
2 A 1 10 A 1
3 B 1 11 E 1
4 C 1 12 B 1
5 E 1 13 C 1
6 C 1 14 B 1
7 D 1 15 B 1
8 B 1 16 B 1

Nilai pilihan ganda = Nilai PG + 4 = Nilai PG

Soal Essay
No. | Skor
1. |20
2. |10
3. 110
4. | 10
5 |15
6. |15
Total =80
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Lampiran V. Rubrik penilaian Pretest dan Posttest

Nilai Akhir = Total nilai x 2

Nilai Akhir = Total nilai

a. Soal Pretest
No. | Nilai

1. 10

2. 10

3. 10

4, 10

5. 10

Total | 50

b. Soal Posttest
No. | Nilai

1. 20

2. 15

3. 15

4, 15

5. 15

6. 20

Tot 100
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Lampiran VI. Angket Respon (Tanggapan) Siswa

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP LKPD BERBASIS
OUTDOOR ACTIVITY PADA KEANEKARAGAMAN HAYATI

Nama Siswa
Kelas
Sekolah

Petunjuk pengisian:
1. Berilah tanda check (V) dengan ketentuan sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju KS : Kurang Setuju
S : Setuju TS :Tidak Setuju
2. komentar atau saran harap ditulis padalembar yang disediakan
Atas kesedian untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terimakasih dan LKPD
dapat dikembalikan

Instrumen ini dimodifikasi seperlunyadari:

Kumalasari Anjas Meilina. 2015. Pengembangan LKS Ekosistem Gua Anjani
Karst Menoreh Sebagai Panduan Studi Lapangan Bagi Sswa Kelas X
Semester 2. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY

No Pernyataan Tanggapan

Aspek Bahasa SS[S[KS| TS

1. | Bahasayang digunakan dalam LKPD ini sederhana,
lugas dan mudah saya pahami

2. | Bahasayang digunakan dalam LKPD ini tidak
bermakna ganda (ambigu)

Aspek Kemandirian Belgjar

3. | Petunjuk penggunaan dalam LKPD ini
mempermudah saya dalam menggunakan LKPD

4. | Prosedur — prosedur kerjadalam LKPD ini jelas
sehingga saya paham dengan apa yang harus saya
lakukan pada setiap kegiatan

5. | Kegiatan — kegiatan dalam LKPD ini menuntut saya
untuk lebih aktif belgar dan mengurangi
ketergantungan saya kepada guru

6. | Kegiatan — kegiatan dalam LKPD ini menuntut saya
untuk bekerja dalam kelompok

Aspek Berpikir Kritis

7. | Kegiatan — kegiatan dalam LKPD ini menuntut saya
untuk mampu mengartikan, menganalisis dan
membuat kesimpulan
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Kegiatan dalam LKPD ini mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman satu kel ompok untuk
memecahkan masalah yang ada

LKPD ini membuat saya mampu menilai proses
mengambil data sampai sebelum membuat
kesmpulan

10.

LKPD ini membuat saya harus memiliki alasan yang
kuat dalam menyatakan argumen (pendapat)

11.

LKPD ini membuat saya mengerjakan tugas,
memperbaiki kesalahan dan berkeinginan untuk
meneliti solusi lain untuk suatu masalah

Aspek Penygjian

12.

Desain sampul/cover LKPD ini bagus, sehingga
membuat saya penasaran dan tertarik untuk
mempelgari LKPD ini

13.

Teks atau tulisan dalam LKPD ini terlihat jelas dan
mudah saya baca

14.

Tampilanis tidak membosankan/tidak membuat
jenuh dalam membaca

Aspek Pelaksanaan

15.

Kegiatan yang ada dalam LKPD ini memberikan
saya pengalaman langsung

16.

Semua kegiatan yang ada dalam LKPD ini dapat saya
laksanakan

Aspek Manfaat

17.

Adanya LKPD ini menjadikan saya lebih senang dan
tidak bosan belgjar biologi

18.

LKPD ini memberikan pemahaman kepada saya
bahwa ilmu biologi bukan hanyailmu hafalan tetapi
pemahaman

19.

LKPD ini meningkatkan kesadaran saya bahwa
makhluk hidup itu beranekaragam, memiliki potensi
kebermanfaatan dan perlu adanya upaya pelestarian
untuk menjaga

20.

Dengan mempelgjari LKPD ini menjadikan saya
lebih mengenal dan mencintai keanekaragaman
hayati

21.

LKPD ini membangkitkan semangat saya untuk ikut
serta dalam upaya pel estarian keanekaragaman hayati
di lingkungan sekitar
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KATA PENGANTAR

Segda puji bagi Allah SWT atas kehadirat serta segala rahmat dan karuniaNya sehingga
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Outdoor Activity Materi
K eanekaragaman Jenis dan Gen Pada Tumbuhan untuk M engembangkan Kemampuan Critical
Thinking Siswa Kelas X SMA/MAN” dapat terwujud.

LKPD ini mengacu pada Kurikulum 2013 yang memuat 5M (Mengamati, Menanya,
Mengumpulkan data/informasi, Mengasosiasi dan Mengomunikasikan), beriskan kegiatan
(aktivitas) yang dilakukan diluar kelas. LKPD ini menjadi panduan belgar pesertadidik untuk
dapat melihat objek keanekaragaman hayati makhluk hidup dan fenomena yang ada di
lingkungan secara langsung. Panduan belgjar berbasis outdoor activity ini menjadi salah satu
strategi yang diberikan untuk guru ketika objek pembelgjaran tidak bisa dihadirkan langsung
di dalam kelas. Peserta didik memiliki potensi berpikir kritis (critical thinking) yang dapat
dikembangkan melalui proses kegiatan yang dilakukan berdasarkan cara kerjadi LKPD serta
pemecahan masalah secara ilmiah. Bagi guru, LKPD berbasis outdoor activity ini menjadi
salah satu pendukung pembelgjaran bagi peserta didik pada topik keanekaragaman hayati.

Tidak lupa pada kesempatan kali ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada Bapak Prof.
Dr. IGP Suryadarmadan Ibu Budiwati, M.Si selaku dosen pembimbing serta semua pihak yang

telah membantu dalam proses penyelesaian LKPD berbasis outdoor activity ini.

Penulis menyadari bahwa LKPD berbasis outdoor activity yang telah disusun ini masih banyak
kekurangan, sehingga sangat diperlukan masukan, kritik dan saran yang membangun untuk
penyempurnaan lebih baik lagi. Semoga LKPD berbasis outdoor activity ini memberikan
manfaat bagi guru maupun peserta didik dan memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan
khususnya pada mata pelgjaran biologi.

Penyusun

_____________________________________________________________________________________|
PENDIDIKAN BIOLOGI FMIPA | UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA I




PENDAHULUAN

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disusun dengan mengacu Kurikulum 2013 dimana
menekankan pada proses 5M (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data/informasi,
Mengasosiasi dan Mengomunikasikan). Peserta didik diharapkan mampu melihat objek dan
fenomena secara langsung. Ketika di dalam kelas sulit untuk menghadirkan objek secara
langsung maka dapat dilakukan di luar kelas untuk mencari objek yang sesuai dengan topik

pembelgjaran. Padatopik ini adalah kenaekaragaman hayati.

Keanekaragaman hayati bisa dipelgari dengan memanfaatkan potensi di lingkungan sekitar
sekolah. Kebun biologi misalnya bisa menjadi salah satu sarana pembel gjaran langsung untuk
mempelgjari keanekaragaman hayati. LKPD ini khususnya akan membawa peserta didik untuk
mengenal berbagai macam keanekaragaman hayati serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga, setelah mengenal berbagai macam keanekaragaman hayati serta manfaatnya
kemudian peserta didik dapat mengupayakan pelestarian yang dapat dilakukan terhadap
keanekaragaman hayati.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini berisi tentang;

A. Kegiatan observasi
Kegiatan observasi ini akan mengarahkan peserta didik untuk melihat fenomena mengenai
keanekaragaman hayati yang ada di alam atau lingkungan sekitar. Peserta didik akan
mampu membedakan macam keanekaragaman hayati tingkat gen dan keanekaragaman
hayati tingkat jenis (spesies) berdasarkan hasil observasi. Setelah itu adadiskusi yang bisa
dikerjakan oleh satu kelompok, yang semuanya baik kegiatan observasi maupun diskusi
akan mendukung proses berpikir kritis peserta didik.

B. Lembar Evaluasi
Pada lembar evaluasi ini terdapat soal evaluasi. Soal evaluas akan merangsang peserta
didik untuk lebih kritis mencari solus atas permasalahan yang ditanyakan berdasarkan
hasi| observasi.

C. Lembar Pengetahuan
Pada lembar pengetahuan ini terdapat soal teka-teki silang untuk cek wawasan, sehingga
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis menjawab persoalan yang ditanyakan
dengan cakupan keanekaragaman hayati secara lebih luas. Selain itu terdapat daftar
tanaman obat dan manfaatnya sebagai tambahan pengetahuan keanekaragaman hayati.
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

A. Petunjuk Bagi Siswa

1. Cermatilah dan pahami Standat Kompetens (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) serta tujuan yang ingin dicapai.

2. Bacalah LKPD secarateliti pada setiap point is di dalamnya.

3. Gunakanlah buku-buku pendukung untuk membantu memahami
konsep materi dan dalam pengerjaan LKPD ini.

4. Bacadah prosedur kerja secara teliti agar dapat melaksanakan
kegiatan secara baik.

5. Persigpkan alat dan bahan yang dibutuhkan sebelum kegiatan.

6. Tuliskan hasil pengamatan ke dalam tabel hasil pengamatan yang
sudah disediakan.

7. Kerjakan diskusi untuk mereview kembali konsep yang didapat
dari hasil kegiatan yang dilaksanakan.

>

B. Petunjuk Bagi Guru

H”m’ 3

: Kegiatan siswa ini berpusat di luar kelas, sehingga guru harus

mempersiapkan semua sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

N

Supaya siswa lebih sigp sebelum melaksanakan kegiatan, guru
memberikan penugasan untuk belgar terlebih dahulu mengena

\ keanekaragaman hayati. /
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